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ABSTRAK

Fajrin Muchzanan.A, 2019. Perilaku Memilih Kelompok Disabilitas dalam
Pemilihan Presiden 2019 di Kota Surabaya. Skripsi program studi ilmu politik
fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti melihat adanya kesenjangan yang
terjadi antara pemilih kelompok disabilitas terhadap pemilih normal pada
pagelaran pemilihan umum di Indonesia. Ada dua rumusan masalah terkait
penelitian ini 1.) Bagaimana Perilaku memilih kelompok disabilitas dalam
Pemilihan presiden 2019 kota Surabaya 2.) Faktor apa saja yang mempengaruhi
pilihan kelompok disabilitas dalam Pemilihan presiden 2019 kota Surabaya.
Untuk mempermudah penelitian, peneliti memberi batasan dalam penelitian ini
yakni Penelitian ini membahas terkait perilaku pemilih kelompok disabilitas
dengan objek responden lansung kepada disabilitas basis tuna netra,bisu dan tuli
di kota Surabaya pada pemilihan presiden 2019 serta dalam penelitian ini juga
membatasi wilayah Kota Surabaya ke dalam beberapa kelompok berdasarkan lima
Daerah Pemilihan (Dapil ) pada pemilihan presiden 2019. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana perilaku memilih dan apa saja faktor yang
mempengaruhi pilihan kelompok disabilitas dalam pemilihan Presiden 2019 di
kota Surabaya.

Guna menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode kuantitatif
statistik deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa kuesioner dan dokumentasi. Serta analisis nya
menggunakan software SPSS dengan teknik persentase. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini yakni perilaku pemilih.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1.) Perilaku memilih kelompok disabilitas
dalam pemilihan Presiden 2019 di kota Surabaya dapat terbagi menjadi beberapa
kelompok berdasarkan perilaku memilih nya. Kelompok disabilitas kota Surabaya
cenderung sebagai pemilih rasional . hal tersebut sesuai hasil penelitian yang
menjabarkan pemilih rasional mencapai 42 (50%), pemilih kritis mencapai 19
(22,7 %), pemilih tradisional mencapai 19 (21,4 %), pemilih skeptis mencapai 4
(4,8 %) sedangkan yang menjawab tidak tahu atau tidak jawab mencapai 1
(1,2%). Dari data di atas juga dapat dilihat berdasarkan karakterisitk responden
maupun hubungan dengan pertanyaan lainya. 2.) Setelah mengetahui pola
perilaku memilih kelompok disabilitas dalam pemilihan Presiden 2019 di kota
Surabaya. Kemudian penulis akan menjabarkan faktor yang mempengaruhi dalam
memilih tersebut. faktor yang paling mempengaruhi pilihan kelompok disabilitas
di dominasi pada jawaban “ Pengalaman / kinerja presiden dan wakil presiden”
mencapai 33%, nomor kedua yang cukup mendominasi yakni pada jawaban
“Latar belakang” mencapai 18%, nomor ketiga dengan selisih hanya 1 pada
jawaban “Visi,misi dan program” mencapai 17%, selanjutnya yakni faktor
“keluarga” mencapai 12%, di nomor lima masih dengan pilihan jawaban
berdasarkan variabel kedekatan sosial yakni pilithan jawaban “Tokoh agama
setempat” mencapai 9%, selanjutnya dengan angka yang sama yakni 5% dengan
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pilihan jawaban “partai politik pengusung dan uang / hadiah”, dan yang terakhir
dengan 1% pada pilihan jawaban tidak tahu / tidak jawab.

Kata Kunci : Perilaku Memilih, Kelompok Disabilitas, Pemilihan Presiden 2019



ABSTRACT

Fajrin Muchzanan.A, 2019. Behavior in Selecting Disability Groups in the 2019
Presidential Election in Surabaya City. Thesis of political science study program
faculty of social science and political science, Sunan Ampel State Islamic
University, Surabaya.

This research starts from the researchers' interest in seeing the gap that occurs
between disability group voters and normal voters in the electoral performance in
Indonesia. There are two formulations of problems related to this study 1.) How is
the behavior of choosing disability groups in the 2019 presidential election in
Surabaya city 2.) What factors influence the choice of disability groups in the
2019 presidential election in Surabaya city. To simplify the research, the
researcher gives a limitation in this research that this study discusses the behavior
of disability group voters with the object of respondents directly to the blind,
disabled and deaf base in the city of Surabaya in the 2019 presidential election
and in this study also limits the area of the City of Surabaya into some groups are
based on five constituencies in the 2019 presidential election. The purpose of this
study is to find out how voting behavior and what are the factors that influence the
choice of disability groups in the 2019 Presidential election in Surabaya.

To answer these problems researchers used descriptive quantitative statistical
methods. In research researchers used data collection techniques such as
questionnaires and documentation. And the analysis uses SPSS software with
percentage techniques. The theory used in this research is voter behavior.

the results of this study indicate that 1.) The behavior of selecting disability
groups in the 2019 Presidential election in the city of Surabaya can be divided into
several groups based on their voting behavior. Surabaya city disability groups
tend to be rational voters. This is in accordance with the results of the study which
describes rational voters reaching 42 (50%), critical voters reaching 19 (22.7%),
traditional voters reaching 19 (21.4%), skeptical voters reaching 4 (4.8%) while
those who answered did not know or did not answer reached 1 (1.2%). From the
above data it can also be seen based on the characteristics of the respondents and
the relationship with other questions. 2.) After knowing the pattern of behavior in
choosing disability groups in the 2019 Presidential election in the city of
Surabaya. Then the writer will describe the factors that influence in choosing
these. the factor that most influenced the choice of disability group was dominated
by the answer "Experience / performance of president and vice president” reached
33%, the second number that was quite dominant was the answer "Background"
reached 18%, the third number with only 1 difference in the answer "Vision |,
mission and program "reached 17%, then the" family "factor reached 12%, at
number five still with the choice of answers based on social proximity variables
namely the choice of" Local religious leaders "reached 9%, then with the same
figure of 5% with the answer choices "bearer political parties and money / prizes",
and the last with 1% on the choice of answers do not know / not answer.

Keywords: Voting Behavior, Disability Group, Presidential Election 2019
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pemilihan Umum atau yang biasa kita kenal dengan Pemilu
merupakan suatu wadah yang membuktikan adanya pilihan atas dasar
persamaan yang digunakan untuk mencapai tujuan umum. Menurut Ramlan
Surbakti -~ Pemilu diartikan sebagai Mekanisme penyeleksian dan
pendelegasian atau penyerahan kedaulatan kepada orang atau partai yang
dipercayai. Lebih lanjut Ramlan Surbakti mengatakan bahwa, pemilihan
umum berkedudukan sebagai mekanisme untuk menyeleksi para pemimpin
dan alternatif kebijakan umum, mekanisme untuk memindahkan konflik
kepentingan dari masyarakat ke lembaga-lembaga perwakilan melalui wakil
rakyat yang terpilih, sehingga integrasi masyarakat tetap terjaga. Dia juga
mengatakan bahwa Pemilu juga merupakan Sarana untuk memobilisasikan
dukungan rakyat terhadap Negara dan pemerintahan dengan jalan ikut serta
dalam proses politik.*

Pemilihan umum juga merupakan sebuah tempat perlombaan yang
mewadahi kompetisi antar aktor politik untuk memenangkan kontestasi dan
meraih kekuasaan serta partisipasi politik rakyat untuk menentukan
liberalisasi hak-hak sipil dan politik warga Negara.?Pemilihan umum lebih
kompleks merupakan sarana kedaulatan rakyat untuk memilih anggota

Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden

! Surbakti Ramlan. 1992.Memahami llmu Politik. Jakarta: Gramedia Widya Sarana. Hal.181.
2 Robert A. Dahl. 1985.Dilema Demokrasi Pluralis: Antara Otonomi dan Kontrol. Jakarta:
Rajawali Press.Hal .8-10.



dan Wakil Presiden, dan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur,
dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.3

Pemilih diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan utama
para kontestans untuk mereka pengaruhi dan yakini agar mendukung dan
memberikan suara (memilih) kontestan yang bersangkutan.* Pemilih dalam
hal ini dapat berupa konstituen maupun masyarakat pada umumnya.
Konstituen adalah kelompok masyarakat yang merasa diwakili oleh suatu
ideologi tertentu yang kemudian termanifestasikan dalam institusi politik
seperti partai politik.>

Pada tanggal 17 april 2019 merupakan momen bersejarah bagi
negara Indonesia. Pada tanggal tersebut terlaksana pemilu serentak meliputi
pemilihan Presiden, DPR RI, DPRD Provinsi, DPRD Kota/Kabupaten serta
DPD. Maka momen tersebut diikuti oleh seluruh masyarakat yang memiliki
kriteria sebagai pemilih, begitu pula oleh kelompok Disabilitas

Dalam konteks pemilu bagi masyarakat, maka asas kesetaraan akan
selalu di kumandangkan. Maka partisipasi politik sesungguhnya bukanlah
sesuatu hal yang diperuntukkan untuk beberapa kelompok masyarakat saja,
melainkan keseluruh elemen masyarakat tanpa terkecuali kelompok
minoritas seperti kelompok pemilih marginal dan kelompok pemilih

disabilitas. Disabilitas merupakan bagian dari kelompok masyarakat

% Undang-undang nomor 7 tahun 2017
4 Firmanzah, Marketing Politik. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia. 2007. Hal. 102.
% Ibid hal 105



yang beragam, diantaranya penyandang disabilitas yang mengalami
disabilitas fisik, disabilitas mental maupun gabungan dari disabilitas
fisik dan mental. Istilah penyandang disabilitas pun sangat beragam.
Kementrian Sosial menyebut penyandang disabilitas sebagai
penyandang cacat. Kementrian Pendidikan Nasional menyebut dengan
istilah berkebutuhan khusus, sedangkan Kementerian Kesehatan
menyebut dengan istilah penderita cacat.®

Kota Surabaya sendiri memiliki jumlah daftar pemilih tetap (DPT)
pada pemilihan serentak 2109 menurut daftar pemilih tetap hasil perbaikan
kedua (DPTHP-2) sejumlah 2.131.756 jiwa.” Dari total DPT tersebut terkait
dengan pemilih berbasis kelompok disabilitas sejumlah 3650 jiwa yang
meliputi difabel daksa 1.149 pemilih, difabel netra (201), difabel bisu tuli
(362), difabel grahita (301), dan difabel lain mencapai 1.637 pemilih.

Berdasarkan data diatas sederhana yang telah dipaparkan di atas
menjadi sebuah ketertarikan bagi penulis untuk menganalisa lebih lanjut dan
menjadi Karya Ilmiah dalam bentuk Skripsi berjudul ”"PERILAKU
PEMILIH KELOMPOK DISABILITAS DALAM PEMILIHAN

PRESIDEN 2019 DI KOTA SURABAYA”

B. Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian penulis perlu membuat batasan

masalah, agar hasil yang diperoleh tidak menyimpang dari tujuan yang

® Eko Riyadi, Vulnerable Groups: Kajian dan Mekanisme Perlindungan, Yogyakarta: PUSHAM UlI,
2012, hal 293
7 https://kpu-surabayakota.go.id/rapat-pleno-terbuka-penetapan-dpthp-2-pemilu-2019



diinginkan, serta penelitian ini dapat mencapai tujuan dan tidak

mempengaruhi kefokusan  peneliti  dalam  melakukan  penelitian

dilapangan. Pada penelitian ini penulis hanya membahas masalah :

1. Penelitian ini membahas terkait perilaku pemilih kelompok disabilitas
dengan objek responden lansung kepada disabilitas basis tuna
netra,bisu dan tuli di kota Surabaya pada pemilihan presiden 2019

2. Selain itu dalam penelitianya ini juga membatasi wilayah Kota
Surabaya ke dalam beberapa kelompok berdasarkan lima Daerah

Pemilihan (Dapil ) pada pemilihan presiden 2019.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumasan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Perilaku memilih kelompok disabilitas dalam Pemilihan
presiden 2019 kota Surabaya ?
2.  Faktor apa saja yang mempengaruhi pilihan kelompok disabilitas

dalam Pemilihan presiden 2019 kota Surabaya ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah :
1. Untuk Mendeskripsikan Perilaku pemilih kelompok disabilitas pada

pemilihan presiden 2019 kota Surabaya



2.

Untuk menjabarkan Faktor yang mempengaruhi pilihan kelompok

disabilitas dalam Pemilihan presiden 2019 kota Surabaya

Manfaat Penelitian

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan

manfaat, adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini antara

lain adalah :

1.

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi media
untuk mengaplikasikan berbagai teori yang di pelajari, sehingga akan
berguna dalam pengembangan pemahaman, penalaran, dan
pengalaman penulis, juga pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang ilmu sosial. Diantaranya adalah tentang Teori Perilaku Politik,
Teori Perilaku Pemilih, kelompok disabilitas dan Pemilihan presiden
2019

Secara Kelembagaan, penelitian ini diharapkan dapat menambah
Referensi penelitian sosial tentang pandangan kelompok disabilitas
kota surabaya Terhadap Perilaku Pemilih pada Pemilihan presiden
2019 bagi program studi lImu Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik, serta Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Bagi masyarakat umum, lebih khususnya masyarakat di Kkota
Surabaya.Dalam penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengetahuan
tentang pandangan kelompok disabilitas kota Surabaya pada

Pemilihan presiden 2019, serta mengetahui kriteria pilihan kelompok



disabilitas pada pemilihan presiden 2019. Sehingga dapat menjadi
bahan pengetahuan bagi masyarakat umum dan berharap agar dapat
menjadi penyemangat masyarakat dalam meningkatkan partisipasi

politiknya pada agenda-agenda Demokrasi.

F.  Definisi Operasional

1. Perilaku Memilih : aktivitas pemberian suara oleh individu
yang berkaitan erat dengan kegiatan
pengambilan keputusan untuk memilih atau
tidak.® Adapun yang dimaksud perilaku
memilih adalah aktivitas pemberian suara
olen masyarakat kelompok disabilitas
dalam Pemilihan Presiden 2019 dikota
Surabaya. Perilaku memilih sendiri dalam
penelitian ini terbagi atas 4 jenis yakni
pemilih  rasional, pemilih tradisional,
pemilih kritis dan pemilih skeptic

2. Kelompok Disabilitas  : difabel atau disabilitas adalah istilah yang
meliputi gangguan, keterbatasan aktivitas,
dan pembatasan partisipasi. Gangguan

adalah sebuah masalah pada fungsi tubuh

8 Ramlan surbakti, Partai, pemilu dan demokrasi, Yogyakarta : Pustaka pelajar,1997, hal 170



3. Pemilihan Presiden 2019

atau strukturnya.® Kelompok disabilitas
merupakan kelompok masyarakat yang
mempunyai kemampuan berbeda dalam
melakukan aktifitas sehari-hari. Perbedaan
tersebut terdiri dari : kelainan fisik,
kelainan mental atau gabungan dari fisik

dan mental.

. pemilihan presiden merupakan pemilihan

umum secara lansung guna memilih
Presiden dan Wakil Presiden dalam masa
bakti lima tahun. Dalam PKPU 22 tahun
2018 pasal 5 di jelaskan pasangan calon
Presiden dan Wakil Presiden harus
diusulkan oleh partai politik atau gabungan
dari partai politik peserta pemilu yang
memenuhi persyaratan perolehan Kkursi
minimal 20% dari jumlah kursi DPR.X
Dalam Pemilihan Presiden 2019 diikuti
olen dua pasang calon yakni : Joko
Widodo-Ma’ruf Amin dan  Prabowo

Subianto-Sandiaga Salahudin Uno

® https://id.wikipedia.org/wiki/Difabel, diakses 11/11/2019 pukul 12.28

10 PKPU 22 tahun 2018


https://id.wikipedia.org/wiki/Difabel

4. Kota Surabaya : seluruh masyarakat yang berdomisili dikota
Surabaya dengan Kkarakteristik pemilih
kelompok disabilitas dan terdaftar sebagai
Daftar Pemilih Tetap (DPT) pemilihan
presiden 20109.

Jadi berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan Perilaku
Pemilih Kelompok Disabilitas pada Pemilihan Presiden 2019 di Kota
Surabaya adalah mengetahui pandangan kelompok disabilitas kota
Surabaya pada Pemilihan presiden 2019, serta mengetahui kriteria pilihan

kelompok disabilitas pada pemilihan presiden 2019.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab sebagai
rancangan berfikir dan mempermudah untuk memaparkan hasil penelitian.

Adapun rancangan pembahasan penelitian ini sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah,batasan

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, mangfaat penelitian,

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini akan memjabarkan penelitian yang relevan, definisi
konseptual dan kerangka teori penelitian , kerangka berpikir dan

hipotesis



BAB IlII

BAB IV :

BAB V

BAB VI

METODOLOGI PENILITIAN

Bab ini akan membahas tentang pendekatan penelitian, variable,
populasi dan sampel, tempat dan waktu penelitian, metode
pengumpulan data, penyajian data dan fakta yang penulis dapat dari
tempat penelitian selain itu juga melakukan pembahasan dan analisis

dari data-data tersebut.

ANALISIS DATA
Bab ini merupakan penyajian data dari metodologi peneilitian yang

telah di ambil sehingga memudahkan pembacaan data penelitian

PEMBAHASAN
Bab ini merupakan kesimpulan yang diperoleh dari semua bab

sebelumnya yakni pembahasan analisis data

PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari bab sebelumnya

dan saran penulis terhadap permasalahan yang dibahas.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
Penelitian Terdahulu
Penulisan penelitian ini digali dari beberapa sumber penelitian
terdahulu sebagai bahan ataupun refrensi penelitian yang akan
dikembangkan. Berikut ini hasil karya lain dengan permasalahan dengan
konteks yang hampir serupa :
Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama Hasil Penelitian

1. Indar Melani? Pemilu kepala  daeerah
(Pemilukada) merupakan salah satu
bentuk proses demokratisasi yang
berlansung di Indonesia. Begitupun
dengan pemilukada yang telah
dilaksanakan di kabupaten Pinrang
tahun 2013. Dimana masyarakat
diberi kebebasan untuk memilih dan
menentukan pemimpin di daerahnya.
Pada pemilukada di kabupaten
Pinrang 2013 antusias masyarakat
untuk berpartisipasi cukup tinggi,
khususnya pada pemilih pemula di
kecamatan Duampanua kabupaten

Pinrang.

Y Indar melani,skripsi, Perilaku Pemilih Pemula di Kecamatan Duampanua Pada pemilukada
Kabupaten Pinrang Tahun 2013,Universitas Hasanuddin,Makasar, 2013

10
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Kecenderungan Perilaku
pemilih pemula kecamatan
Duampanua pada pemilukada
Kabupaten Pinrang tahun 2013
menunjukkan perilaku pemilih yang
sosiologis. Kecenderungan Perilaku
pemilih pemula kecamatan
Duampanua dalam  menjatuhkan
pilihannya kepada seorang kandidat
pada pemilukada kabupaten Pinrang
tahun 2013 yakni Mereka memilih
kandidat ~dan  menjatuhkankan
pilihannya dipengaruhi latar
belakang dari lingkungan sosial
mereka. Dimana keluarga
mempunyai pengaruh besar terhadap
pilihan pemilih pemula terhadap
seorang kandidat. Kecendrungan ini
didasari karena Dari semua informan
yang berhasil diwawancarai hampir
semua diantaranya memiliki
preferensi pilihan yang sama dengan

orang tuanya.

2. Leo Agustino dan
mohammad agus
yusoff?

Penelitian dalam jurnal ini
membahas mengenai teori partisipasi
politik dan perilaku politik berguna
untuk memahami faktor utama dalam
melakukan pemilihan dalam

pemilihan  umum. Aspek yang

2 Leo agustino dan mohammad agus yusoff, jurnal ,

Partisipasi Politik dan Perilaku Pemilih

:Sebuah refleksi teoritikal, jurnal kajian politik dan masalah pembangunan vol 8 no 12,2012
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dibahas ialah antara teori perilaku
pemilih dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, serta
menghubungkan teori partisipasi dan
perilaku politik secara konseptual
dan teoritik guna mengelaborasi
uraian atas konsep yang menjadi
analisis penting dalam menilai
praktik demokrasi.

Partisiapasi harus dipahami
dalam dua bentuk yaitu konvensional
dan non-konvensional. Dalam
konteks partisipasi akan banyak
penjabaran bentuk namun salah
satunya yakni aktifitas pemilihan
umum. Aktifitas partisipasi politik
dalam konteks pemilihan umum
biasanya dinamakan perilaku
pemilih. Secara mendasar ada tiga
bentuk perilaku yakni pendekatan
sosiologis (colombia school),
pendekatan identifikasi partai
(michigan  school) dan pilihan

rasional

3. Zul pachmi?® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Perilaku
pemilih di Kelurahan Mata Allo
dalam pemilihan presiden dan wakil
presiden 2014-2019 vyang lebih

8 Zul pachmi, Skripsi “Perilaku Pemilih Dalam Pemilihan Presiden 2014 di Kelurahan Mata Allo
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa” UIN Alaudin Makasar, 2014
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dominan adalah Pemilih Partisan

karena  masyarakat ~ mempunyai

fanatisme tersendiri terhadap

kandidat tertentu dalam pilpres 2014.

4, Fera

Nasution*

Hariani

Masyarakat Kelurahan
Bakaran Batu memiliki sifat yang
beragam terhadap kuesioner/angket
dan peneliti memiliki pengalaman
baru dan berharga yang belum
pernah peneliti rasakan sebelumnya.
Serta partisipatif dalam Pemilihan
Umum Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Sumatera Utara
Tahun 2008, karena Pemilu kali ini
adalah Pemilu yang pertama kalinya
dilakukan secara langsung.

Masyarakat Kelurahan
Bakaran Batu sangat sportiv dengan
Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah walaupun pasangan
calon yang mereka pilih ternyata
kalah dalam pemilihan, akan tetapi
mayoritas dari mereka menerima
hasil PILGUBSU Tahun 2008, dari
berbagai macam bentuk dan media
iklan di

televise dan spanduk, baliho, stiker

kampanye berita atau

merupakan media kampanye yang

4 Fera hariani nasution,skripsi, Perilaku Pemilih pada Pemilihan Gubernur Sumatera Utara
Secara Lansung di Kabupaten Labuan Batu ( studi kasus: di kelurahan bakaran batu, kabupaten

Labuan Batu),universitas sumatera utara,2009
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paling menarik dan meyakinkan bagi
masyarakat Kelurahan Bakaran Batu.
Faktor figur pasangan calon jauh
lebih mempengaruhi pemilih dalam
pemilihan dan mayoritas dari mereka
menyatakan bahwa visi/misi
pasangan calon lah yang menjadi
pertimbangan mereka dalam

memilih.

5. Ishak Salim® Pemilu inklusif memang
mensyaratkan  pengetahuan akan
segala hal berkaitan dengan isu
disabilitas dari penyelenggara. Di
sinilah letak pentingnya kehadiran
sejumlah pemilih difabel yang kini
begitu aktif masuk ke ruang-ruang
formal Pemilu 2014 lalu untuk
berdiskusi dengan penyelenggara
pemilu di setiap tingkatan di banyak
daerah.

Tujuannya adalah
mengajarkan kepada bangsa ini
betapa perspektif disabilitas amat
penting dalam pemilu. Penting
karena perspektif ini berisi “sisi
manusiawi” dari sebuah sistem
pemilihan atau sistem politik secara

lebih luas. Jika perspektif ini berhasil

> Ishak salim, jurnal, Perspektif Disabilitas dalam Pemilu 2014 dan Kontribusi Gerakan Difabel
Indonesia bagi Terbangunnya Pemilu Inklusif di Indonesia Perspektif Disabilitas dalam Pemilu
2014 dan Kontribusi Gerakan Difabel Indonesia bagi Terbangunnya Pemilu Inklusif di Indonesia,
The POLITICS, Universitas Hasanuddin Vol. 1 No. 2, July 2015 | P-ISSN: 2407-9138,2015
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ditanamkan kepada para
penyelenggara sampai kepada para
peserta pemilu, dan diterapkan di
ranah praktis, maka pemilu ini
menjadi akses bagi semua orang,
bahkan tak hanya bagi kaum difabel
sendiri.

Pelaksanaan pemilu 2014
menyimpan sejumlah soal dalam
perspektif dan pengalaman pemilih
difabel. Dari sejumlah aktifitas
tersebut, melalui artikel ini, penulis
hanya akan memaparkan dua
aktifitas penting mengingat keduanya
memberi informasi yang berguna
bagi perbaikan kualitas pemilihan
umum di masa-masa yang akan

datang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas yakni sama-sama
meniliti pola perilaku pada momen pemilihan, namun penelitian ini
mempunyai perbedaan dengan sebelumnya yakni menempatkan kelompok
disabilitas menjadi objek utama dengan memahami pola perilaku mereka
dalam pemilihan Presiden 2019 yang baru terselenggera pada bulan Maret

2019.



16

B. Perilaku Politik

Harold d. Lasswell yang dikutip oleh S.P. Varma, memberikan
catatan penting mengenai perilaku politik yaitu: Pertama, perilaku politik
selalu berorientasi pada nilai atau berusaha mencapai tujuan. Nilai dan
tujuan dibentuk dalam proses perilaku politik, yang sesungguhnya
merupakan satu bagian. Kedua, perilaku politik bertujuan menjangkau
masa depan, bersifat mengantisipasi, berhubungan dengan masa lampau,
dan senantiasa memperhatikan kejadian masa lalu.®

Perilaku politik dapat dirumuskan sebagai hubungan antara
pemerintah dengan masyarakat, di antara lembaga-lembaga pemerintah, di
antara kelompok dan individu dalam masyarakat menyangkut proses
pembuatan, pelaksanaan dan penegakan keputusan-keputusan politik pada
dasarnya merupakan perilaku politik.’Sedangkan menurut Robert K. Carl
dalam Kantraprawira bahwa perilaku politik adalah suatu telaah mengenai
kelakuan manusia dalam situasi politik.®

Sejalan dengan pengertian politik, berhubungan dengan tujuan
masyarakat, kebijakan untuk mencapai suatu tujuan, serta sistem
kekuasaan yang memungkinkan adanya suatu otoritas untuk mengatur
kehidupan masyarakat ke arah pencapaian tujuan tersebut.

Menurut Ramlan Surbakti menyatakan bahwa perilaku politik itu
merupakan suatu kegiatan ataupun aktivitas yang berkenaan ataupun

berhubungan langsung dengan proses politik, baik itu dalam pembuatan

6 Sp.varma, teori politik modern, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999 hal 262
" Ramlan surbakti, memahami ilmu politik, jakarta: grasindo, 1992 hal 15
8 Rusadi Kantraprawari, sistem politik Indonesia:suatu model pengantar, sinar baru,1983 hal 140
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keputusan politik sampai kepada pelaksanaan aktivitas politik secara
periode,® terdapat dua perilaku politik yaitu perilaku politik lembaga-
lembaga pejabat pemerintah dan perilaku politik warga negara biasa
(individu ataupun kelompok). Secara umum perilaku politik dapat
diartikan sebagai buah pikiran atau tindakan manusia yang berkaitan
dengan proses pemerintahan.*® Perilaku politik dapat dirumuskan sebagai
kegiatan yang berkenaan dengan proses pelaksanaan keputusan politik.
Interaksi antara pemerintah dan masyarakat, antar lembaga dan
pemerintahan serta antara kelompok individu dalam masyarakat untuk
proses pembuatan, pelaksanaan dan penegakan keputusan politik pada
dasarnya merupakan perilaku politik.

Perilaku politik meliputi tanggapan internal seperti persepsi, sikap,
orientasi dan keyakinan serta tindakan-tindakan nyata seperti pemberian
suara, protes, lobi dan sebagainya. Persepsi politik berhubungan dengan
gambaran suatu obyek tertentu, baik berupa keterangan, informasi dari
sesuatu hal, maupun gambaran tentang obyek atau situasi politik dengan
cara tertentu.

Sedangkan sikap politik merupakan hubungan atau pertalian di
antara keyakinan yang telah melekat dan mendorong seseorang untuk
menanggapi suatu objek atau situasi politik dengan cara tertentu. Sikap
dan perilaku masyarakat dipengaruhi oleh proses dan peristiwa historis

masa lalu dan merupakan kesinambungan yang dinamis. Peristiwa atau

® Ramlan surbakti, memahami ilmu politik, jakarta: grasindo, 1992 hal 130
10 pleno, C jack (Edi R Siregar), kamus istilah politik, Jakarta :CV. Rajawal press, 1994, hal 161
1 1bid hal. 131
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kejadian politik secara umum maupun yang menimpa pada individu atau
kelompok masyarakat, baik yang menyangkut sistem politik atau
ketidakstabilan politik, janji politik dari calon pemimpin atau calon wakil
rakyat yang tidak pernah ditepati dapat mempengaruhi perilaku politik
masyarakat.

Hal-hal mempengaruhi perilaku politik seseorang dalam
berpartisipasi politik dibagi menjadi dua variabel, yaitu kesadaran dan
kepercayaan kepada unsur politik yang ada.Variabel tersebut adalah faktor
status sosial, status ekonomi, afiliasi politik dan pengalaman organisasi.
Kesadaran yang dimaksud di sini adalah seorang aktor politik sadar bahwa
dirinya memiliki kemampuan politik untuk memenuhihaknya.

Usaha calon kandidat untuk meraih kemenangan dan menjadi
pemimpin  harus  diiringi  oleh dukungan dan kepercayaan
masyarakat.Dikarenakan kunci utama setiap kandidat untuk untuk bisa
memperoleh keuasaan dalam pemerintahan adalah kepercayaan.

Kepercayaan merupakan amanah.Kepercayaan masyarakat ada
karena status dan orientasi politik yang dimiliki oleh para calon kandidat.
Misalnya status politik yang dimiliki oleh seorang calon kandidat yang
berpengalaman dalam politik sehingga masyarakat percaya akan
kemampuannya
1. Perilaku politik Pemilih

Perilaku pemilih merupakan tingkah laku seseorang dalam

menentukan pilihannya.Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku
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pemilih, seperti isu- isu dan kebijakan politik. Akan tetapi tak sedikit
yang memilih berdasarkan pertimbangan agama yang dianut oleh sang
calon, kelompok lain juga melihat berdasarkan kelas sosialnya, figur sang
calon hingga pengaruh elit partai serta aliran atau ideologi politik. Secara
umum teori tentang perilaku memilih dikategorikan ke dalam dua
kelompok vyaitu Mazhab Colombia dan Mazhab Michigan.}?Mazhab
Colombia menekankan pada faktor sosiologis dalam membentuk perilaku
masyarakat dalam menentukan pilihan di pemilu.Model ini melihat
masyarakat sebagai kesatuan kelompok yang bersifat vertikal dari tingkat
yang terbawah hingga yang teratas.

Penganut pendekatan ini percaya bahwa masyarakat terstruktur
oleh norma- norma dasar sosial yang berdasarkan atas pengelompokan
sosiologis seperti agama, kelas (status sosial), pekerjaan, umur, jenis
kelamin dianggap mempunyai peranan yang cukup menentukan dalam
membentuk perilaku memilih. Oleh karena itu preferensi pilihan terhadap
suatu partai politik merupakan suatu produk dari karakteristik sosial
individu yang bersangkutan.™

Sedangkan mazhab Michigan menerangkan bahwa perilaku
pemilih sangat tergantung pada sosialisasi politik lingkungan yang ada
dalam diri pemilih. Di mana pilihan seorang anak yang telah melalui

tahap sosialisasi politik ini tidak jarang memilih partai yang sama dengan

12 Fadilah putra , Paradigma Kritis dalam Studi Kebijakan Publik, Yogyakarta:Pustaka
Pelajar.2003 hal 201

13 Affan gaffar, politik Indonesia:transisi menuju demokrasi, yogyakarta : pustaka pelajar, 1999 hal
43
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pilihan orang tuanya.identifikasi kepartaian lebih banyak disebabkan
pengimitasian sikap dan perilaku anak atas sikap kedua orangtuanya.

Sedangkan Prof. Miriam Budiarjo mendefinisikan partisipasi
politik sebagai kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta
secara aktif dalam kehidupan politik antara lain dengan jalan memilih
pemimpin negara dan secara secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi kebijakan pemerintah (public policy).}* Sedangkan
Ramlan Surbakti, perilaku memilih memiliki pengertian keikutsertaan
dalam pemilihan umum, serangkaian membuat keputusan, dan
serangkaian membuat keputusan merupakan bagian dari pada perilaku
pemilih. *°
2. Pemilih

Pemilih diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan utama
para kontestans untuk mereka pengaruhi dan yakini agar mendukung dan
memberikan suara (memilih) kontestan yang bersangkutan.'® Pemilih
dalam hal ini dapat berupa konstituen maupun masyarakat pada
umumnya. Konstituen adalah kelompok masyarakat yang merasa
diwakili oleh suatu ideologi tertentu yang kemudian termanifestasikan
dalam institusi politik seperti partai politik.!” Perilaku pemilih sendiri

merupakan aktivitas pemberian suara oleh individu yang berkaitan erat

14 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar IImu Politik, jakarta: Gramedia Pustaka, 2008 hal 367

15 Ramlan surbakti, Partai, Pemilu dan Demokrasi,Yogyakarta:pustaka pelajar.1997 hal 170
16Firmanzah, Marketing Politik. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia. 2007. Hal. 102.

7 Ibid hal 105
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dengan kegiatan pengambilan keputusan untuk memilih atau tidak,®
dengan kata lain partai politik harus memiliki basis pendukung yang memiliki
kesamaan ideologi dan tujuan politik. Kelompok-kelompok pendukung atau
konstituen ini secara jelas mendefenisikan Kketerkaitan mereka dengan partai
politik tertentu.Kelompok masyarakat ini adalah para pendukung atau
konstituen suatu partai politik di lingkungan internal atau konstituendan
pendukung pesaing-pesaing di lingkungan ekternal.

Selain itu, pemilih merupakan bagian dari masyarakat luas yang bisa saja
tidak menjadi konstituen partai politik tertentu. Masyarakat terdiri dari beberapa
kelompok, kelompok masyarakat yang memang non-partisan,dimana ideologi
dan tujuan politik mereka tidak diikatkan kepada suatu partai politik tertentu.

Kegiatan ini mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam
pemilihan umum, menghadiri rapat umum, mengadakan hubungan (contacting)
atau (lobbying) dengan pejabat pemerintah atau anggota parlemen, menjadi
anggota partai atau salah satu gerakan sosial dengan direct actionnya, dan
sebagainya.

3. Jenis-jenis Pemilih

Dalam memilih sebuah partai politik maupun kontestan,
pemilih memiliki perilaku dalam mengambil keputusan untuk
menentukan pilihannya.Pada kenyataannya pemilih adalah dimensi

yang sangat kompleks.Terkadang perilaku pemilih ini rasional dan

non-rasional dalam menentukan keputusannya.*®

18 Ramlan surbakti, Partai, pemilu dan demokrasi, Yogyakarta : Pustaka pelajar,1997, hal 170
19 Firmanzah, marketing politik antara pemahaman dan realitas,jakarta:yayasan pustaka obor
indonesia, 2012 hal113
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Firmanzah memetakan jenis-jenis pemilih ke dalam empat

tipe, yaitu :
a. Pemilih Rasional

Pemilih golongan ini lebih melihat kemampuan partai politik dan
calon serta program kerjanya, yang dilihat dari pengalaman calon dalam
politik maupun Kinerja partai politiknya.Sedikit banyaknya mengetahui
isu politik, wacana pembangunan, relevansi pemilu dengan
pembangunan dan sebagainya. Satu suaranya akan menjadi teramat sulit
didapatkan. Sebab butuh argumentasi kuat dari calon untuk
menyakinkannya. Para pemilih ini akan mempelajari rekam jejak dari
calon, dan informasi sebanyak-banyaknya tentang calon yang akan
dipilih lalu dibandingkannya dengan calon lain. Untuk menyakinkan
pemilih rasional, calon cukup memamerkan rekam jejak yang baik, visi
dan misi yang tajam, dan kontrak politik yang adil.

Pemilih jenis ini memiliki ciri khas yang tidak begitu
mementingkan ikatan ideologi kepada suatu partai politik atau seorang
kontestan. Hal yang terpenting bagi pemilih jenis ini adalah apa yang
bisa dan yang telah dilakukan oleh sebuah partai atau seorang kontestan
pemilu.?°
b. Pemilih Tradisional

Pemilih jenis ini cirinya adalah tunduk dan patuh pada

20 A sfar Muhammad, “Pemilu dan Perilaku Pemilih 1955-2004 . Jakarta : Pustaka Eureka,
2006 hal 144-149
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patronnya.Umumnya tinggal di pedesaan atau daerah terpencil yang
masih kental nuansa feodalnya.Tingkat pendidikannya juga biasanya
menengah ke bawah.Hidup dalam kebersahajaan dan cenderung
memandang pemilu sebagai sesuatu yang “berbahaya".Sehingga
Dengan demikian, ketundukan pada patron sangat kuat.Siapa yang
dipilih oleh patron, itu yang mereka juga pilih. Kategori seperti ini
memudahkan bagi calon untuk memperoleh suara yang banyak, yaitu
tinggal meyakinkan patronnya sehingga para klienpun akanmenurut.
Disisi lain pemilih Jenis ini tidak terlalu melihat kebijakan partai
politik atau seorang kontestan sebagai sesuatu yang penting dalam
pengambilan keputusan. Pemilih tradisional sangat mengutamakan
kedekatan sosial-budaya, nilai, asal-usul, paham dan agama sebagai
ukuran untuk memilih sebuah partai poltik atau kontestan
pemilu.Kebijakan seperti yang berhubungan dengan masalah ekonomi,
kesejahteraan, pendidikan dan lainnya dianggap sebagai prioritas
kedua.Pemilih jenis ini sangat mudah dimobilisasi selama masa
kampanye, pemilih jenis ini memiliki loyalitas yang sangat tinggi.
Mereka menganggap apa saja yang dikatakan oleh seorang kontestan
pemilu atau partai politik yang merupakan kebenaran yang tidak bisa
ditawar lagi.pemilih ini memiliki orientasi ideologi yang sangat tinggi

dan tidak.?!

2! 1bid
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c. Pemilih Kritis

Pemilih kritis ialah pemilih yang memilih seorang calon atau partai
politik dengan melihat ideologi yang diusung sang calon dan partai
tersebut. Pemilih kritis akan selalu kritis dalam menganalisis kaitan
antara ideologi partai dengan kebijakan yang akan dibuat apabila partai
politik atau calon memenangkan pemilu. Artinya, sebelum memilih,
pemilih akan melihat ideologi partai politik atau calon untuk kemudian
memperkirakan kebijakan apa yang akan dihasilkan nantinya.??
d. Pemilih Skeptis/Apatis

Mereka yang skeptis/apatis ini tidak memiliki orientasi ideologi tertentu,
dan tidak begitu mementingkan pemilu. Kalaupun mereka berpartisipasi,
mereka berkeyakinan bahwa hasilnya akan sama saja dan tidak akan
membawa perubahan yang berarti. Mereka tidak memiliki patron layaknya
pemilih tradisional, memiliki pengetahuan layaknya pemilih rasional namun
tidak percaya kredibilitas calon.Biasanya memilih golput sebagai final

solutions terhadap masalah bangsa

C. Disabilitas

Pengertian disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang
beragam, diantaranya penyandang disabilitas yang mengalami
disabilitas fisik, disabilitas mental maupun gabungan dari disabilitas
fisik dan mental. Istilah penyandang disabilitas pun sangat beragam.

Kementrian Sosial menyebut penyandang disabilitas sebagai

22 1bid
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penyandang cacat.Kementrian Pendidikan Nasional menyebut dengan
istilah berkebutuhan khusus, sedangkan Kementerian Kesehatan
menyebut dengan istilah penderita cacat.?

Secara yuridis pengertian penyandang cacat diatur dalam Pasal
1 ayat(1) UU Penyandang Cacat sebagai berikut: Setiap orang yang
mempunyai kelainan fisik dan atau mental, yang dapat menganggu
atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan
kegiatan secara selayaknya. Pengertian ini sama dengan pengertian
yang tercantun dalam Pasal 1 ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 1998 tentang Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat.

Dalam UU HAM, penyandang disabilitas merupakan kelompok
rentan yang berhak memperoleh perlakuan dan perlindungan lebih
berkenaan denganke khususannya. Dalam Undang-Undang No. 11
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, ditegaskan bahwa
penyandang disabilitas digolongkan sebagai bagian dari masyarakat
yang memiliki kehidupan yang tidak layak secara kemanusiaan dan
memiliki kriteria masalah sosial.Menurut Convetion On The Rights of
Persons With Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang
Disabilitas) yang telah disahkan dengan Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2011 tentang Pengesahan Convention On The Rights Of

Persons With Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang

23Eko Riyadi, Vulnerable Groups: Kajian dan Mekanisme Perlindungan, Yogyakarta: PUSHAM Ull, 2012,

hal 293
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Disabilitas), penyandang disabilitas termasuk mereka yang memiliki
keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka
waktu lama dimana ketika berhadapan dengan berbagai hambatan,hal
ini dapat mengahalangi partisipasi penuh dan efektif mereka dalam
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya. Konvensi ini
tidak memberikan batasan tentang penyandang cacat.Dalam konvensi

ini penyandang cacat disebut sebagai penyandang disabilitas.

. Jenis- Jenis Disabilitas

Menurut Pasal 1 ayat 2 UU Penyandang Cacat dan Pasal 1 ayat
2 PP No. 43 Tahun 1998 tentang Upaya Peningkatan Kesejahteraan
Sosial Penyandang Cacat yang dimaksud dengan derajat kecacatan
adalah berat ringannya keadaan cacat yang disandang seseorang. Pada
Pasal 2 PP No0.43 Tahun 1998 diatur bahwa penentuan jenis dan
tingkat kecacatan yang disandang seseorang ditetapkan oleh Menteri
yang bertanggung jawab di bidang kesehatan. Lebih lanjut dalam Pasal
6 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 104
IMENKES/PER/11/1999 tentang Rehabilitasi Medik dinyatakan bahwa
penyandang cacat dapat dibedakan dalam jenis dan derajat kecacatan
yang meliputi: cacat fisik, cacat mental dan cacat fisik dan mental.

Cacat fisik meliputi cacat bahasa, penglihatan, pendengaran,
skeletal, rupa, visceral dan generalisata.Cacat mental meliputi cacat

intelektual dan cacat psikologi lainnya.Cacat fisik dan mental
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mencakup kecacatan baik yang dimaksud dalam kriteria cacat fisik
dan cacat mental.
Menurut UU Penyandang Cacat, berbagai faktor penyebab serta
permasalahan kecacatan, maka jenis-jenis Kkecacatan dapat di
kelompokkan sebagai berikut :
1) Penyandang Cacat Fisik
a) Tuna netra
Tuna Netra adalah individu yang indera penglihatannya (kedua-
duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam
kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas. Gangguan
penglihatan ini dapat diketahui dalam kondisi berikut:?*
1) Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang dimilik
orang awas
2) Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu.
3) Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak
4) Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan
dengan penglihatan.
Berdasarkan acuan tersebut, tuna netra dapat dikelompokan

menjadi dua macam, yaitu:

a. Buta
Dikatakan buta jika individu sama sekali tidak mempu

menerima rangsangan dari luar.

AT, Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, Bandung: Refika Aditama, 2006, hal 65
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b. Low Vision

Dikatakan low vision jika individu masih mampu menerima
rangsangan cahaya dari luar, atau jika individu hanya mampu
membaca headline pada surat kabar.?
b) Tuna Rungu

Tuna Rungu/ Wicara adalah mereka yang kehilangan pendengaran
baik sebagian (hardof hearing) maupun seluruhnya (deaf) yang
menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional di dalam
kehidupan sehari-hari.Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori
yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (low of hearing).Tuli adalah mereka
yang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat
sehingga pendengaran tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar
adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan tetapi
masih dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa

menggunakan alat bantu dengar (hearingaids).?

¢) Tuna Daksa

Tuna daksa adalah cacat pada bagian anggota gerak tubuh.Tuna
daksa dapat diartikan sebagai suatu keadaan rusak atau terganggu,
sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan
sendi dalam fungsinya yang normal.Kondisi ini dapat disebabkan oleh
penyakit, kecelakaan atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan

sifat lahir.Pada orang tuna daksa ini terlihat kelainan bentuk tubuh,

2|pid., hal 66-

2pid., hal 93

67
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anggota atau otot, berkurangnya fungsi tulang, otot sendi maupun

syaraf-syarafnya.?’ Tuna daksa terdiri dari dua golongan yaitu:

1. Tuna daksa ortopedi, yaitu kelainan atau kecacatan yang

menyebabkan terganggunya fungsi tubuh, kelainan tersebut
dapat terjadi pada bagian tulang, otot tubuh maupun daerah
persendian, baik yang dibawa sejak lahir (congenital) maupun
yang diperoleh kemudian karena penyakit atau kecelakaan,
misalnya kelainan pertumbuhan anggot badan atau anggota
badan yang tidak sempurna, cacat punggung, amputasi tangan,

lengan, kaki dan lainnya.

. Tuna Daksa Syaraf yaitu kelainan yang terjadi pada fungsi
anggota tubuh yang disebabkan gangguan pada susunan syaraf
di otak. Otak sebagai pengontrol tubuh memiliki sejumlah
syaraf yang menjadi pengendali mekanisme tubuh, karena itu
jika otak mengalami kelainan, sesuatu akan terjadi pada
organisme fisik, emosi dan mental. Salahsatu bentuk terjadi
karena gangguan pada fungsi otak dapat dilihat pada anak
cerebral palsy yakni gangguan aspek motoric yang disebabkan

oleh disfungsinya otak.?®

2’Endang Warsiki, dkk, Hubungan Antara Kecacatan Fisik Anak Dan Depresi Ibu Dari Anak-Anak

Tuna Daksa, Surabaya: YPAC, 2003, hal 3

ZMuhammad Effendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, Jakarta: Bumi
Aksara, 2006, hal 122
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2) Penyandang Cacat Mental

a. Tuna Laras, dikelompokkan dengan anak yang mengalami
gangguan emosi. Gangguan yang muncul pada individu yang
berupa gangguan perilaku seperti suka menyakiti diri sendiri,
suka menyerang teman,dan lainnya.

b. Tuna Grahita, sering dikenal dengan cacat mental vyaitu
kemampuan mental yang berada di bawah normal. Tolak
ukurnya adalah tingkat kecerdasan atau 1Q.

Tuna grahita dapat dikelompokkan sebagai berikut:

c. Tuna Grahita Ringan, Tampang dan fisiknya normal,
mempunyai 1Q antara kisaran 50 s/d 70. Mereka juga termasuk
kelompok mampu didik, mereka masih bisa dididik (diajarkan)
membaca, menulis dan berhitung, anak tunagrahita ringan
biasanya bisa menyelesaikan pendidikan setingkat kelas IV SD
Umum.

d. Tuna Grahita Sedang, Tampang dan fisiknya sudah dapat
terlihat, tetapi ada sebagian anak tuna grahita yang mempunyai
fisiknormal. Kelompok ini mempunyai 1Q antara 30 s/d 50.
Mereka biasanya menyelesaikan pendidikan setingkat kelas Il
SD umum.

e. Tuna Grahita Berat, Kelompok ini termasuk yang sangat rendah
intelegensinya tidak mampu menerima pendidikan secara

akademis. Anak tuna grahita berat termasuk kelompok mampu
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rawat, 1Q mereka rata-rata 30 kebawah. Dalam kegiatan sehari-

hari mereka membutuhkan bantuan orang lain.

3) Penyandang Cacat Fisik dan Mental Ganda

Merupakan mereka yang menyandang lebih dari satu jenis

keluarbiasaan, misalnya penyandang tuna netra dengan tuna rungu

sekaligus, penyandang tuna daksa disertai dengan tuna grahita atau
bahkan sekaligus. Adapun jenis dan penyebab kecatatan bisa
disebabkan oleh berbagai faktor yaitu :

1. Cacat didapat (Acquired), penyebabnya bisa karena kecelakaan
lalu lintas, perang/konflik bersenjata atau akibat penyakit-
penyaki tkronis.

2. Cacat bawaan/sejak lahir (Congenital), penyebabnya antara
lain karena kelainan pembentukan organ-organ
(organogenesis) pada masa kehamilan, karena serangan virus,
gizi buruk, pemakaian obat- obatan tak terkontrol atau Karena
penyaki tmenular seksual-?®

3. Cacat fisik meliputi cacat bahasa, penglihatan, pendengaran,
skeletal, rupa, visceral dan generalisata. Cacat mental meliputi
cacat intelektual dan cacat psikologi lainnya. Cacat fisik dan
mental mencakup kecacatan baik yang dimaksud dalam kriteria

cacat fisik dan cacat mental.

293apto Nugroho, Risnawati Utami, Meretas Siklus Kecacatan-Realitas Yang Terabaikan,
Surakarta: Yayasan Talenta, 2008, hal. 114
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Menurut Pasal 7 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor: 104/MENKES/PER/I1/1999 tentang Rehabilitasi Medik
mengatur bahwa derajat kecacatan dinilai berdasarkan keterbatasan
kemampuan seseorang dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari yang

dapat dikelompokkan dalam:

a) Derajat cacat 1 yaitu mampu melaksanakan
aktifitas atau mempertahankan sikap dengan kesulitan.

b) Derajat cacat 2 yaitu mampu melaksanakan
kegiatan atau mempertahankan sikap dengan bantuan alat bantu.

c) Derajat cacat 3 yaitu dalam melaksanakan aktifitas, sebagian

memerlukan bantuan orang lain dengan atau tanpa alat bantu.

Berdasarkan pengertian di atas tentang jenis-jenis disabilitas yang
terdiri dari disabilitas fisik, disabilitas mental, disabilitas mental ganda
serta perkembangan maka dalam penelitian ini untuk lebih spesifiknya
penyandang disabilitas yang dimaksud disini adalah penyandang
disabilitas dengan jenis kecacatan fisik seperti tuna netratuna

rungu,tuna daksa serta tuna ganda.

E. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
perilaku pemilih dianalisis dengan beberapa jenis pemilih yaitu pemilih
rasional, pemilih tradisional, pemilih kritis, pemilih skeptic/apatis sebagai

pendekatan untuk melihat pengaruh perilaku pemilih kelompok disabilitas
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dalam Pemilihan Presiden 2019 di Kota Surabaya. Kerangka Pemikiran dalam
penelitian ini dapat di lihat dalam bagan sebagai berikut :

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Perilaku Pemilih Kelompok Disabilitas dalam
Pemilihan Presiden 2019

v

Kelompok Disabilitas basis tuna netra,rungu
dan wicara

l

v
I Pendekatan perilaku pemilih I

|
\

Pemilih rasional Pemilinh Pemilih kritis Pemilih skeptis
tradisional

Penelitian skripsi ini untuk memahami pola perilaku pemilih
kelompok disabilitas dalam pemilihan presiden 2019. Dalam penelitian ini
penulis membatasi ke dalam beberapa basis kelompok disabilitas yakni tuna
netra,rungu dan wicara, dalam penelitian ini akan mencari hasil perilaku
kelompok disabilitas kedalam beberapa jenis pemilih yaitu pemilih rasional,

tradisional kritis dan skeptic atau apatis.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian
kuantitatif statistik deskriptif. Analisis data kuantitatif sendiri adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis ini hanya berupa
akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi semata dalam arti tidak
mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji hipotesis, membuat
ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan.

Sedangkan menurut Burhan Penelitian kuantitatif dengan format
deskriptif bertujuan menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai
situasi atau berbagai variable yang timbul di masyarakat yang menjadi
objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. Kemudian mengangkat
kepermukaan karakter atau gambaran kondisi, situasi ataupun variable
tersebut.2Dengan demikian pada penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif karena penulis ingin mengetahui karakteristik perilaku pemilih

kelompok disabilitas pada pemilihan presiden 2019.

1Sugiyono. Metode Penelitian.Bandung: Alfabeta.2003 Hal 89

2Burhan Bungin.Metodologi Penelitian Kuantitatif.Jakarta : Kencana.2009 Hal.36.
34
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2. Populasi, Sampel dan teknik sampel
a. Populasi

Populasi adalah Keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa sebagai sumber data
yang  mempunyai  karakteristik  tertentu  dalam  sebuah
penetian.®Populasi juga dapat dikatakan keseluruhan subyek
penelitian.Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.

Menurut Sugiyono populasi yaitu wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakterisitk tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki
oleh subyek atau obyek itu sendiri.*

Adapun yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat dengan karaterisitik disabilitas di kota Surabaya
yang mempunyai hak pilih Pada Pemilihan presiden 2019. Dari
berbagai jenis kelompok disabilitas, peneliti membatasi objek

penelitianya hanya di disabilitas kelompok tuna netra, bisu dan tuli.

3 Herman Resito.Pengantar Metodologi Peneliti.Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 1992 Hal.49.
4Sugiyono.Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2009 Hal.80.
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Jumlah dari disabilitas kelompok tuna netra, bisu dan tuli sejumlah
563 jiwa.Maka populasi dalam penelitian ini adalah 563 jiwa.

Adapun pembagian 5 (lima) dapil tersebut adalah Kota
Surabaya 1 meliputi Kecamatan Bubutan, Genteng, Gubeng,
Krembangan, Simokerto, Tegalsari, Kota Surabaya 2 meliputi
Kecamatan Kenjeran, Pabean Cantikan, Semampir, Tambaksari, Kota
Surabaya 3 meliputi Kecamatan Bulak, Gunung Anyar, Mulyorejo,
Rungkut, Sukolilo, Tenggilis Mejoyo, Wonocolo, Kota Surabaya 4
meliputi Kecamatan Gayungan, Jambangan, Sawahan,
Sukomanunggal, Wonokromo, Kota Surabaya 5 meliputi Kecamatan
Asemrowo, Benowo, Dukuhpakis, Karangpilang, Lakarsantri, Pakal,
Sambikerep, Tandes, Wiyung. Untuk lebih terinci terkait jumlah

disabilitas setiap dapil dan kecamatan ada dalam tabel berikut

Tabel 3.1

Jumlah Disabilitas Basis Tuna Netra, Rungu dan Wicara

No Dapil Kecamatan ;gtr:; Tuna\/:/?ilé;]?; dan Jumlah
1 1 Bubutan 11 15 26
2 1 Genteng 11 7 18
3 1 Gubeng 6 21 27
4 1 Krembangan 5 7 12
5 1 Simokerto 4 7 11
6 1 Tegalsari 19 15 34
7 2 Kenjeran 4 10 14
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8 2 Pabean Cantikan 7 11 18
9 2 Semampir 3 14 17
10 2 Tambaksari 13 26 39
11 3 Bulak 3 2 5
12 3 Gunung Anyar 1 10 11
13 3 Mulyorejo 2 13 15
14 3 Rungkut 3 11 14
15 3 Sukolilo 8 11 19
16 3 Tenggilis Mejoyo 7 2 9
17 3 Wonocolo 3 7 10
18 4 Gayungan 26 60 86
19 4 Jambangan 5 - 5
20 4 sawahan 12 20 32
21 4 Sukomanunggal 7 7 14
22 4 Wonokromo 6 26 32
23 5 Asemrowo 5 5 10
24 5 Benowo - 2 2
25 5 Dukuhpakis 4 6 10
26 5 Karangpilang - - -
27 5 Lakarsantri 5 14 19
28 5 Pakal ) 9 14
29 5 Sambikerep 10 4 14
30 5 Tandes 6 13 19
31 5 Wiyung - 7 7
Jumlah 201 362 563
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b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil dari populasi.
Nana sudjana dan Ibrahim dalam bukunya yang berjudul “penelitian
dan penilaian pendidikan” mengatakan bahwa sampel adalah sebagian
dari populasi yang dimiliki sifat karakteristik yang sama sehingga
betul-betul mewakili populasi.>Dalam Penelitian ini populasinya
adalah seluruh penduduk kota Surabaya dari kelompok disabilitas
(tuna rungu dan bisu tuli) yang menggunakan hak pilihnya dalam
Pemilihan Presiden 2019 di Kota Surabaya. Karena jumlah Populasi
yang akan diteliti berjumlah lebih dari seribu, maka peneliti

menggunakan teknik sample Slovin®.

N
1+ Ne?

n=
n = Number of samples (jumlah sampel)

N = Total population (jJumlah selurun masyarakat yang menggnakan

hak pilih)
e = taraf kesalahan atau eror 10% (0,1)

Maka besarnya sampel menjadi:

5&3
1+(563.00.107)

n = 84.417 (84 orang)

>Syaifuddin Azwar .Metode Penelitian.Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1998 Hal.79.
® Consuelo, G. Selvilla. 1993.Pengantar Metode Penelitian. Jakarta : Ul Press 1993. Hal.161.
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Maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 84 orang guna
memudahkan penelitian ini. Sedangkan untuk menentukan responden
yang akan dijadikan sampel penelitian adalah 84 orang maka peneliti
membagi kota Surabaya ke dalam 5 daerah pemilihan (Dapil). Untuk

membagi tersebut peneliti menggunakan persentase Dengan rumus :

nl <n
N

n=

ni1 = jumlah populasi DPT tiap dapil
n = jumlah sampel pada populasi awal

N = jumlah populasi keseluruhan

Berdasarkan perhitungan dengan rumus diatas maka Peneliti
dapat menetapkan jumlah sampel berdasarkan jumlah Populasi di tiap
Dapil. Perhitungan untuk menentukan jumlah sampel di tiap Dapil

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel Dapil 1
No Dapil Kecamatan ,1;:32 Tunav\l;\’ilé;\?; dan Jumlah

1 1 Bubutan 11 15 26
2 1 Genteng 11 7 18
3 1 Gubeng 6 21 27
4 1 Krembangan 5 7 12
5 1 Simokerto 4 7 11
6 1 Tegalsari 19 15 34

- Jumlah - - 128




128. B2

Dapil 1 = =19.09 (19 orang)

E63
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Dari Perhitungan persentase di atas, Maka populasi Dapil 1

yang awalnya berjumlah 128 orang, setelah didapatkan perhitungan

jumlah sampel untuk Dapil 1 menjadi 19 orang.

Tabel 3.3
Sampel Dapil 2

No Dapil Kecamatan ;:32 Tunav\l'?’ilég?; dan Jumlah
1 2 Kenjeran 4 10 14
2 2 Pabean Cantikan 7 11 18
3 2 Semampir 3 14 17
4 2 Tambaksari 13 26 39

- Jumlah - - 88

_B3.84

Dapil2 =

563

=13.12 (13 orang)

Dari Perhitungan persentase di atas, Maka populasi Dapil 2

yang awalnya berjumlah 88 orang, setelah didapatkan perhitungan

jumlah sampel untuk Dapil 2 menjadi 13 orang.
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Tabel 3.4
Sampel Dapil 3

Dapil tuna rungu dan
No Kecamatan tuna netra wicara jumlah
1 3 Bulak 3 2 5
2 3 Gunung Anyar 1 10 11
3 3 Mulyorejo 2 13 15
4 3 Rungkut 3 11 14
5 3 Sukolilo 8 11 19
6 3 Tenggilis Mejoyo 7 2 9
7 3 Wonocolo 3 7 10

- Jumlah - - 83
Dapil 3 = 335‘;:4 =12.48 (13 orang)

Dari Perhitungan persentase di atas, Maka populasi Dapil 3

yang awalnya berjumlah 83 orang, setelah didapatkan perhitungan

jumlah sampel untuk Dapil 3 menjadi 13 orang.
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Tabel 3.5
Sampel Dapil 4
Dapil Kecamatan J:SZ TunaV\F/{iLég?: dan Jumlah
4 Gayungan 26 60 86
2 4 Jambangan 5 - 5
3 4 Sawahan 12 20 32
4 4 Sukomanunggal 7 7 14
5 4 Wonokromo 6 26 32
- Jumlah - - 169
Dapil 4 == =25.21 ( 25 orang)

Dari Perhitungan persentase di atas, Maka populasi Dapil 4
yang awalnya berjumlah 169 orang, setelah didapatkan perhitungan

jumlah sampel untuk Dapil 4 menjadi 25 orang.

Tabel 3.6
Sampel Dapil 5
Dapil Kecamatan Il_gtnrz TunaV\F;iléZE; dan Jumlah

5 Asemrowo 5 5 10
2 5 Benowo - 2 2
3 5 Dukuhpakis 4 6 10
4 5 Karangpilang - - -
5 5 Lakarsantri 5 14 19
6 5 Pakal 5 9 14
7 5 Sambikerep 10 4 14
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8 5 Tandes 6 13
9 5 Wiyung - 7
- Jumlah - -

Dapil 5 = == = 14.17 (14 orang)

Dari Perhitungan persentase di atas, Maka populasi Dapil 5
yang awalnya berjumlah 95 orang, setelah didapatkan perhitungan

jumlah sampel untuk Dapil 5 menjadi 14 orang.

c. Teknik Sampling

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian
menggunakan probability sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Probability sampling meliputi
simple random sampling, proportionate stratified random sampling,
disproportionate stratified random, dan sampling area (cluster)
sampling.” Jenis teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah probability sampling dengan teknik
sampling area dan simple random sampling .8 berikut ini penjelasan

dari kedua teknik sampling diatas :

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : ALFABETA, 2016), hal. 120

8 Sugiyono.smemptatitiska untuk penelitian. Alfabeta. Bandung 2011 hal 66
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1) Simple random sampling merupakan penentuan besaran sample
berdasarkan area, dalam hal ini kelompok disabilitas kota Surabaya
menjadi 5 area yang terbagi berdasarkan 5 Daerah pemilihan.

2) Simple random sampling merupakan pengambilan sampling secara
acak tanpa melihat strata didalamnya. Pengambilan acak tersebut
tentu harus berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti.

3. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto, variabel adalah suatu penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.® Sedangkan menurut Hadari
Nawawi, variabel merupakan himpunan sebuah gejala yang dimiliki
beberapa aspek atau unsur didalamnya, yang dapat bersumber dari kondisi
objek penelitian, tapi dapat pula berada di luar dan berpengaruh pada objek
penelitian.°

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
tunggal. Adapun pengertian variabel tunggal adalah himpunan sejumlah
gejala yang memiliki berbagai aspek atau kondisi di dalamnya yang
berfungsi mendominasi dalam kondisi atau masalah tanpa dihubungkan
dengan lainnya.’* Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan
variabel penelitian adalah sesuatu yang hendak diamati dan diambil
datanya. Di samping itu variabel penelitian sering juga dinyatakan sebagai

faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.

9Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. Bina Aksara. Jakarta. 1989

Hal 91

10 Hadari Nawawi. Instrumen Penelitian Bidang Sosial.Gadjah Mada Universitas Pres.
Yogyakarta. 1996 hal 58
1 Ibid hal 58
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Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu perilaku

pemilih kelompok disabilitas dalam pemilihan presiden 2019 di kota

Surabaya dilihat berdasarkan judul penelitian. Lebih jelasnya akan di

jelaskan di tabel berikut ini :

Tabel 3.7

Variabel dan Indikator Variabel

Variabel Indikator Variabel Sub Indikator Variabel
Perilaku Pemilih Rasional Memilih karena terkait
Kelompok Disabilitas visi dan misi calon
Dalam Pemilihan Presiden dan Wakil

Presiden 2019 Di kota
Surabaya

Presiden 2019

Memilih karena terkait
Kinerja atau pengalaman
calon Presiden dan Wakil
Presiden 2019

Kritis Memilih karena latar
belakang calon Presiden
dan Wakil Presiden

Memilih karena partai
politik pengusung
pemilihan Presiden

Tradisional Memilih karena
Kedekatan dengan tokoh
agama setempat

Memilih karena
kedekatan hubungan
dengan Keluarga
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Skeptis/ Apatis

Memilih karena Faktor
pemberian uang atau
hadiah

4. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian skripsi ini akan dilakukan tepatnya di kota Surabaya

dengan sasaraan responden yakni warga yang tergolong pemilih disabilitas

dari kelompok tuna wicara, bisu dan tuli yang mempunyai hak pilih pada

pemilihan presiden 2019. Pemilihan memilih lokasi penelitian dikarenakan

selain berada pada satu kota dengan perguruan tinggi tempat penulis

belajar, namun juga karena belum ada yang melakukan penelitian tersebut

di kota Surabaya. Sedangkan untuk waktu penelitian ini akan dilakukan

setelah pemilihan presiden 2019

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

beberapa macam instrumen, antara lain:

a. Kuisioner

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik
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pengumpuan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.*?

Menurut Siregar kuisioner adalah teknik pengumpulan datn
informasi yang memugkinkan analisis, mempelajari sikap-sikap,
keyakinan,perilaku dan karaterisitik orang utama di dalam organisasi
yang bisa terpengaruhi oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem
yang sudah ada.* Sedangkan menurut Silalahi kuisioner adalah
mekanisme pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui
secara jelas apa yang diisyaratkan dan bagaimana mengukur variabel
yang diminati.*

Kuesioner adalah suatu pengumpulan data melalui daftar
pertanyaan yang diisi oleh responden itu sendiri. Kuisioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang berhubungan
dengan penelitian kepada responden untuk dijawabnya.

Kuisioner yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner tertutup yaitu daftar pertanyaan yang disertai alternatif
jawaban. Menurut Riduwan kuisioner tertutup (kuisioner berstruktur)
adalah kuisioner yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai

dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x)

12Sugiyono.Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2009 Hal.142
13 Sofyan siregar, metode penelitian kuantitatif ,Jakarta: PT Fajar interpratama mandiri, 2013 hal

21

14Silalahi . Metode Penelitian Sosial.Bandung: Refika Aditama. 2012 Hal 296
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atau tanda checklist (v).*> Kuisioner diberikan kepada responden yang
memiliki kriteria sesuai diinginkan peneliti yakni kelompok disabilitas
basis tuna netra,wicara dan rungu dengan pengelompokan sesuai dapil
pada pemilihan Presiden 2019 lalu. Data dari responden diambil untuk
mengetahui perilaku pemilih kelompok disabilitas dalam Pemilihan

presden 2019 di kota Surabaya

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data melalui dokumen-
dokumen. Arikunto, menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai suatu hal atau variabel melalui catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda dan sebaginya.'®Berdasarkan pengertian di atas, maka
dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berasal dari
data-data yang dikeluarkan suatu lembaga resmi yang berkaitan dengan
penelitian, buku-buku, literatur, jurnal, artikel, surat kabar maupun
artikel yang berasal dari internet yang memiliki relevansi dengan
masalah yang diteliti. Serta dokumentasi kegiatan yang diambil oleh

peneliti selama kegiatan penelitian ini berlansung.

5Akdon dan Riduwan. Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistik, Bandung: Alfabeta 2005 hal 71

16Syharsimi dan arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta, Jakarta

2013 hal 57
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6. Analisis Data Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah dilakukan.!” berikut ini penjelasan analisis yang
digunakan dalam penelitian :

a. Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan
gambaran umum, presepsi atau pendapat dari responden yang
menjawab  kuesioner melalui nilai rata-rata pada semua
variabel.Deskriptif berfungsi memberikan gambaran atau uraian atas
suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek
yang diteliti.*® Pada statistic deskriptif ini akan dikemukakan cara-cara
penyajian data, dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi grafik
garis maupun batang. Lingkaran dan pictogram. Dalam penelitian ini,
penulis lebih menggunakan tabel dan diagram lingkaran untuk

mempermudah dalam menyajikan data.

17 Sugiyono.Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2009 Hal.207
8Usman, Metodologi Penelitian Sosial, hal. 129.
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Dalam penelitian ini menggunakan jenis prosentase dan crosstab
dalam olah datanya. Jadi hasil yang dipaparkan bentuk persentase
dan hasil crosstab dalam menghubungkan item pertanyaan.

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software Spss.
Spss adalah aplikasi untuk melakukan analisis statistik. Spss
adalah singkatan dari Statistical Package for the Social Sciences.
Software ini dapat mengolah data dalam bentuk angka sesuai
dengan kebutuhan peneliti. Selanjutnya untuk menemukan data,
peneliti menggunakan teknik percentase yang berguna untuk

mendeskripsikan pola data.



BAB IV

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Umum Kota Surabaya
1. Letak Geografis Kota Surabaya

Kota Surabaya berada di 7°9-7°21 Lintang Selatan dan 112°36-
112°57 Bujur Timur, sebagian besar wilayah Surabaya merupakan dataran
rendah dengan ketinggin 3-6 meter diatas permukaan laut, sebagian lagi
pada sebelah Selatan merupakan kondisi berbukit-bukit dengan ketinggian
25-50 meter diatas permukaan laut. Luas wilayah kota Surabaya adalah
52.087 Ha, dengan luas daratan 33.048 Ha atau 63,45% dan selebihnya
sekitar 19.039 Ha atau 36,55% merupakan wilayah laut yang dikelola oleh
Pemerintah Kota Surabaya.*

Selain menjadi Ibu kota Provinsi Jawa Timur, Kota Surabaya juga
dikenal dengan Kota Pahlawan, Kota Perdagangan dan Jasa. Kota
Surabaya menjadi tempat bisnis yang utama di Indonesia Timur.
Penduduk Kota Surabaya sangat majemuk, ada berbagai suku dan agama
yang hidup dengan damai, diantaranya yaitu suku jawa, suku sunda, suku
Madura, dan bahkan warga asing (ekspatriat).

Secara geografis, Kota Surabaya terletak di hilir sebuah Daerah

Aliran Sungai (DAS) Brantas yang bermuara di Selat Madura. Beberapa

! dinkominfo.surabaya.go.id diakses pada tanggal 10-6-2019 Pukul 21.42
51
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sungai besar yang berasal dari hulu mengalir melintasi Kota Surabaya,
yaitu Kali Surabaya, Kali Mas, Kali Jagir, dan Kali Lamong. Sebagai
daerah hilir, Kota Surabaya sehingga dengan sendirinya Kota Surabaya
merupakan daerah limpahan debit air dari sungai yang melintas sehingga
rawan banjir pada musim penghujan.

Secara administrasi pemerintahan Kota Surabaya terdiri dari 31
kecamatan, 154 kelurahan, 1368 Rukun Warga (RW) dan 9118 Rukun

Tetangga (RT).? Batas wilayah kota Surabaya adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Selat Madura

Sebelah Timur : Selat Madura dan Laut Jawa
Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo
Sebelah Barat : Kabupaten Gresik

Kota Surabaya adalah kota metropolitan kedua setelah Jakarta.
Kawasan terbangun diwilayah kota Surabaya hampir 2/3 dari seluruh luas
wilayah. Surabaya secara pola ruang perkembangannya terbagi menjadi :

1.  Area permukiman vertikal baik berupa rumah susun (sederhana)
maupun apartemen atau kondominium tersebar di hampir seluruh
penjuru Kota Surabaya, sedangkan area permukiman diarahkan
berkembang ke arah barat, timur dan selatan kota.

2. Areauntuk kegiatan jasa dan perdagangan yang dipusatkan di kawasan

2 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kota Surabaya 2016 — 2021(minggu, 10-
6-2019, diakses pukul 21.42)
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pusat kota dan pusat-pusat sub kota dan unit pengembangan serta di
kawasan yang ditetapkan menjadi kawasan strategis ekonomi antara
lain di kawasan kaki Jembatan Suramadu dan kawasan Teluk Lamong;
Area untuk kegiatan industri dan pergudangan terkonsentrasi di
kawasan pesisir utara di kawasan sekitar Pelabuhan Tanjung Perak dan
Terminal Multipurpose Teluk Lamong, dan kawasan selatan kota yang
berbatasan dengan wilayah Kabupaten Gresik dan Sidoarjo;

Wilayah pesisir khususnya ruang darat dimanfaatkan untuk berbagai
fungsi antara lain permukiman nelayan, tambak garam dan ikan,
pergudangan, militer, industri kapal, pelabuhan, wisata pesisir sampai
dengan fungsi kawasan lindung di Pantai Timur Surabaya serta
terdapat aksesibilitas berupa jalan dan jembatan yang menghubungkan
Kota Surabaya dan Pulau Madura (Jembatan Suramadu) dan Jembatan
Sukolilo Lor — THP Kenjeran yang membuka akses di kawasan sisi
timur laut Kota Surabaya;

Wilayah Ruang laut Surabaya selain dimanfaatkan untuk kegiatan
pelayaran baik interinsulair maupun internasional, juga dikembangkan
untuk kegiatan penangkapan ikan tradisional, wisata pantai di
Kenjeran dan sekitarnya dan kawasan lindung laut di sekitar Pantai

Timur Surabaya.®

% Ibid hal
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2. Kondisi Demografis Kota Surabaya

a. Kependudukan

Kota Surabaya sebagai kota metropolitan menjadi tujuan warga lain
untuk mengadu nasib. Hal inilah yang membuat pertumbuhan penduduk
terus meningkat. Sepanjang januari hingga akhir November 2016 tercatat
pertumbuhan warga sebanyak 30.675 jiwa. Pertambahan jumlah
penduduk bukan murni karena faktor kelahiran, tetapi berasal dari warga
pendatang yang menetap di Surabaya. Pertambahan jumlah penduduk
tidak hanya karena faktor lapangan pekerjaan yang tersedia, tetapi
dikarenakan adanya penghapusan Surat Keterangan Tinggal Sementara
(SKTS). Data penduduk Surabaya yang diperoleh berdasarkan jenis
kelamin menurut hasil registrasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:*

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Kota Surabaya

Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 1.507.295 Jiwa
Perempuan 1.509.049 Jiwa
Jumlah Total 3.016.344 Jiwa

4 http://dispendukcapil.surabaya.go.id (minggu, 10-6-2019, diakses pukul 21.42)



http://dispendukcapil.surabaya.go.id/
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di
Kota Surabaya merupakan kota dengan penduduk terbanyak diantara
kabupaten/kota lain yang ada di Provinsi Jawa Timur. Tabel diatas
dapat dilihat jumlah penduduk Kota Surabaya berdasarkan jenis
kelamin yaitu 3.016.344 Jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk laki-
laki sebanyak 1.507.295 Jiwa dan penduduk perempuan sejumlah
1.509.049 Jiwa. Namun tidak semua penduduk tersebut mempunyai

hak pilih, berikut ini merupakan jumlah penduduk Kota Surabaya yang

memiliki hak pilih :
Tabel 4.2
Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) Kota Surabaya
Jenis kelamin jumlah
Laki-laki 1.041.522 jiwa
Perempuan 1.090.234 jiwa
Jumlah 2.131.756 jiwa

Tabel diatas merupakan jumlah penduduk kota Surabaya yang
memiliki hak pilih. Pada penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah
1.041.522 jiwa, sedangkan berjenis kelamin perempuan sejumlah

1.090.234 jiwa dan total dari keseleuruhan berjumlah 2.131.756 jiwa

b. Jumlah Penyandang Disabilitas Kota Surabaya
Pada umumnya manusia terlahir di dunia dengan keadaan normal

dan sempurna, tetapi pada kenyataannya hal tersebut tidak dialami oleh
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semua orang. Beberapa orang terlahir didunia dengan keadaan yang

kurang normal dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal itu

menyebabkan adanya keterbatasan fisik dan juga kelainan fisik yang

disebut dengan penyandang disabilitas. Jumlah penyandang disabilitas

di kota Surabaya pada tahun 2016 sebanyak 7322 jiwa.®

Data penduduk Surabaya yang diperoleh berdasarkan kelompok

disabilitas menurut hasil registrasi dinas Sosial dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini :®

Tabel 4.3

Data penyandang disabilitas kota Surabaya

Tuna e Al Cacat
Tahun Wicara/Tuna | Anggota Jumlah
Netra Mental
Rungu Badan

2000 121 188 489 219 1.017
2001 143 182 472 120 917
2002 180 320 497 203 1.200
2003 189 336 522 213 1.260
2004 675 456 578 591 2.300

5 https://www.surabaya.go.id/uploads/attachments/2018/12/(minggu, 10-6-2019, diakses pukul 21.42)

¢ ibid
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2005 708 478 606 670 2.240
2006 - - - - 2.185
2007 285 975 181 1.725 2.866
2008 286 575 281 1.725 2.866
2009 501 534 1.159 822 3.016
2010 395 618 1.886 1.377 4.276
2011 179 280 871 758 2.088
2012 155 718 611 210 1.694
2013 354 472 1785 1479 4.090
2014 296 479 2099 1457 4.311
2015 322 502 2393 1621 4838

2016 809 6513 - - 7322

c. Pendidikan

Setelah mengetahui jumlah penduduk se-kota Surabaya beserta
kelompok disabilitas. Maka selanjutnya akan menjelaskan ketersediaan
sekolah yang ada di kota Surabaya berdasarkan jenjang tingkatan
pendidikan. Berikut merupakan tabel pemaparan jumlah sekolah

berdasarkan jenjang tingkatan pendidikan yang ada di kota Surabaya :



Tabel 4.4
Jumlah Sekolah di Kota Surabaya’
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Tingkat Sekolah Jumlah
Pendidikan Negeri Swasta

Sekolah Dasar (SD) 361 514 875
SMP 63 303 366
SMA 23 141 164
SMK 10 93 103

Sumber: Data Referensi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Dari tabel diatas maka dapat diketui bahwa banyaknya tersedia
sekolah baik mulai dari jenjang bawah hingga jenjang atas. Pada
umumnya keberadaan sekolah diatas bukan hanya untuk siswa-siswi
yang berkebutuhan normal melainkan juga siswa-siswi yang
berkebutuhan khusus.® Setiap sekolah yang ada digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dari setiap generasi penerus yang ada di

Kota Surabaya.
d. Jumlah Sekolah Luar biasa di Kota Surabaya

Pendidikan merupakan komponen utama dalam peningkatan
sumber daya manusia yang unggul. Dalam praktiknya, tidak semua
siswa dapat belajar sejajar dalam satu tempat. Kelompok disabilitas

memiliki pilihan dalam memilih sekolah untuk bergabung disekolah

7 http://dispendukcapil.surabaya.go.id/stat_new/index.php (Minggu, 21 Mei 2017, 20.05) /(minggu,
10-6-2019, diakses pukul 21.42
8https://jatim.antaranews.com/berita/286697/pengembangan-sekolah-inklusi-di-surabaya-jadi-

prioritas(diakses 11/28/2019, pukul 10,27)



http://dispendukcapil.surabaya.go.id/stat_new/index.php
https://jatim.antaranews.com/berita/286697/pengembangan-sekolah-inklusi-di-surabaya-jadi-prioritas
https://jatim.antaranews.com/berita/286697/pengembangan-sekolah-inklusi-di-surabaya-jadi-prioritas

umum ataupun masuk ke sekolah luar biasa (SLB). Berikut ini
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merupakan pemaparan jumlah sekolah yang dapat digunakan oleh

kelompok disabilitas :

Tabel 4.5
Jumlah Sekolah Luar Biasa di Kota Surabaya®
No Kecamatan Jumlah | No kecamatan Jumlah
1 Bubutan 1 16 Sukolilo 6
Tenggilis

2 Genteng 0 17 Mejoyo 0
3 Gubeng 6 18 Wonocolo 3
4 Krembangan 0 19 Gayungan 2
5 Simokerto 1 20 Jambangan 1
6 Tegalsari 2 21 sawahan 0

Kenjeran 1 22 | Sukomanunggal 3
8 Pabean Cantikan 0 23 Wonokromo 6
9 Semampir 0 24 Asemrowo 0
10 Tambaksari 1 25 Benowo 2
11 Bulak 1 26 Dukuhpakis
12 Gunung Anyar 0 27 Karangpilang 2
13 Mulyorejo 2 28 Lakarsantri 1
14 Rungkut 2 29 Pakal 1
15 Tandes 0 30 Sambikerep 0
31 Wiyung 0 Total 45

% https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/2/056000 (diakses 11/28/2019, pukul 10,27)



https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sp/2/056000
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Tabel diatas merupakan jumlah dari sekolah luar biasa(SLB)
yang ada di Surabaya. jumlah tersebut hanya terdiri dari sekolah yang
dikelola secara swasta, sedangkan untuk sekolah luar biasa(SLB)
berbasis negeri yang dikelola pemerintah kota Surabaya tergabung ke
sekolah negeri yang telah berlisensi sekolah inklusi. Berikut merupakan

data sekolah luar biasa(SLB) berdasarkan tingkat jenjang pendidikan :

Tabel 4.6

Jumlah Sekolah Luar Biasa Jenjang Pendidikan®®

No | Tingkat pendidikan jumlah
1 |SD 29
2 SMP 5
3 SMA 6
Total 45

Tabel diatas merupakan data jumlah sekolah luar biasa (SLB)
yang dikelola secara swasta. Data tersebut meliputi tingkat
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), hingga Sekolah menengah Akhir (SMA). Lebih
lanjut untuk mengetahui SLB tersebut akan dijelaskan di tabel

berikut:

10 https://surabayarumahkusurgaku.blogspot.com/2017/12/sekolah-luar-biasa-di-kota-surabaya.html



https://surabayarumahkusurgaku.blogspot.com/2017/12/sekolah-luar-biasa-di-kota-surabaya.html
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Tabel 4.7

Jumlah Sekolah Luar Biasa di Surabaya

No. Nama Sekolah/Lembaga Alamat
JI. Kebraon Praja Barat lii/1
1. | SLB FAJAR HARAPAN Surabaya Kelurahan Kebraon
2. Bogangin Baru Nangka 16
SLB WIDYA TAMA Kelurahan Kedurus
Jambangan Tama Asri No. 26
3. | SLB PUTRA MANDIRI Kelurahan Jambangan
JI. Jend. A. Yani No. 222 A
4. | SLB SISWA BUDHI Kelurahan Gayungan
Raya Jemursari 76 kav C-39
5. | SDLB PELANGI SCHOOL Kelurahan Jemur Wonosari
SURABAYA
JI. Margorejo Sawah 59- E
6. | SLB KARYA ASIH Kelurahan Margorejo
7. JL. Jemursari selatan | no.
SLB KHUSUS BINA Kelurahan Jemurwonosari
MANDIRI
8. JI. Rungkut Mejoyo Selatan VV / 8
SLB AMONG ASIH Kelurahan Kali Rungkut
9. JI. Medokan Asri Timur Rl 5F no.02
10. JI.Medokan Semampir Indah 95
SDLB C1 AKW KUMARA 1 | Kelyrahan Medokan Semampir
11. Kelurahan Semolowaru Utara V/2A
SDLB D YPAC Semolowaru
12. JI. Wisma Permai 102 Surabaya
SLB ADITAMA SURABAYA | kelurahan MULYOREJO
13. JI. Kejawan Putih Tambak No0.48 C

SLB GRAHITA SARI
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DHARMA WANITA

Kelurahan Kejawen Putih Tambak

14.

SDLB-C AKW KUMARA I

J.KALIBOKOR TIMUR 165
Kelurahan Kertajaya

15. JINGAGEL JAYA TENGAH 3/21
SLB AGCA CENTER Kelurahan Pucang Sewu
16. JI. Bratang Binangun 111/ 21

SLB BHAKTI WIYATA

Surabaya
Kelurahan Baratajaya

17. JI. Pucang Jajar Tengah 81 Surabaya
SLB HARAPAN BUNDA Kelurahan Baratajaya

18. JLA.YANI 6-8
SDLB-B KARYA MULIA Kelurahan Wonokromo

19. JLA.YANI 6-8
SDLB-B KARYA MULIA I Kelurahan Wonokromo

20. JI A.yani 6-8 Surabaya
SDLB-G KARYA MULIA Kelurahan Wonokromo

21. JI. A.yani 6 - 8 Surabaya
SLB-B KARYA MULIA IV Kelurahan Wonokromo

22. JI.Raya Darmo Permai | / 29
SLB HAPPY ANGELA Kelurahan Pradahkali Kendal
CENTER

23. JI.Menganti Jeruk Gg.l1VV No.12A
SLB TUNAS KASIH Kelurahan Jeruk

24. JI. Simomulyo Baru 5G No.5 - 6
SLB C BAKTI ASIH Kelurahan Simomulyo baru

25. JI Simo Mulyo Baru 5G / 5-6
SLB-B BAKTI ASIH Kelurahan Simomulyo Baru

26. JI. Simorejo Sari B.VI /28
SLB-BC SASANTI WIYATA | Kelyrahan Simomulyo baru

217. JI. Tegalsari 56
SLB A YPAB Kelurahan Kedungdoro

28. JI. Kaliasin I - 8
SLB PAEDAGOGIA Kelurahan Kedungdoro

29. JI. Oro-oro 11/35
SLB BANGUN BANGSA Kelurahan Pacarkeling

30. JI. Bulak Banteng Suropati VVb/1

SLB AYODYA TULADA
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Kelurahan Bulak banteng

31.

SLB KARYA BHAKTI

Sidoyoso Wetan | / 44
Kelurahan Simokerto

32.

SLB PURNA YUDA BHAKTI

JI. Semarang No. 36
Kelurahan BUBUTAN

33.

SLB OPTIMAL B-C
SURABAYA

Wardoyo No. 12 (belakang)
Kenjeran Komplek Tni Al
Kelurahan Sukolilo

34.

SLB B-C SANTI MULIA

JI. Kav.Jugrug Baru No.3-4
Surabaya
Kelurahan Kandangan

35.

SLB TUNAS MULYA

Sememi Jaya Selatan 2.A / No. 25
Kelurahan SEMEMI

36.

SLB KARUNIA 99

Sumberejo |
Kelurahan Benowo

37.

SMALB SISWA BUDHI

JL.GAYUNGAN MANGGIS 25

38.

SMALB - A YPAB

JI. Gebang Putih No.5 Surabaya
Kelurahan Gebang Putih

39.

SMALB-C AKW KUMARA |

JL. Medokan semampir indah 95
Kelurahan Medokan semampir

40.

SMALB-D1 YPAC
SURABAYA

JL. Semolowaru utaraV/2 AS
Kelurahan Semolowaru

41.

SMALB-B KARYA MULIA

JL.A.YANI 6-8
Kelurahan Wonokromo

42.

SMALB-C AKW KUMARA I
SURABAYA

JL.KALIBOKOR TIMUR NO.165
Kelurahan Kertajaya

43.

SMPLB-D1 YPAC
SURABAYA

JI. Semolowaru Utara V/2a Surabaya
Kelurahan Semolowaru

44,

SMPLB C AKW KUMARA 2

JI. Kalibokor Timur No.165
Kelurahan Kertajaya

45.

SMPLB B KARYA MULIA

JI. A.yani 6 - 8 Surabaya
Kelurahan Wonokromo

Tabel diatas merupakan daftar SLB yang ada di Surabaya.

Sekolah tersebut dikelola secara Swasta dan hanya menerima siswa

dari kelompok disabilitas. Untuk sekolah berbasis negeri yang
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khusus untuk siswa dari kelompok disabilitas belum ada di kota

Surabaya. Namun Dinas pendidikan telah memberlakukan Sekolah

Inklusi di beberapa sekolah negeri untuk menerima pesera didik

dari kelompok disabilitas. Beriku ini merupakan daftar sekolah

negeri yang menerima peserta didik dari kelompok disabilitas :

Tabel 4.8

Daftar Sekolah dasar Negeri di Penerimaan

Peserta Didik Baru(PPDB) Surabaya 2018

NPSN Nama sekolah Alamat Kecamatan
JI. Gubeng
20532825 | SDN Airlangga | Airlangga 1/2 Gubeng
JI. Dupak Rukun
20532944 | SDN Asemrowo 1 Pasar Loak Asemrowo
J. Raya Babat
20532948 | SDN Babat Jerawat I | Jerawat 1 Pakal
JI. Menganti
20532942 | SDN Babatan V Babatan 17 Wiyung
SDN Balas Klumprik | JI. Balas Klumprik
20532941 | | 434 Wiyung
20532966 | SDN Banyu Urip V JI. Girilaya VI11/48 | Sawahan
SDN Bendul Merisi | JI. Bendul Merisi
20532971 | 408 Gg. Besar Timur 35 | Wonocolo
JI. Lapangan
20532963 | SDN Benowo IlI Benowo Pakal
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SDN Dukuh Kupang | JI. Kupang Indah
20532895 | I VIl No.42 Dukuh Pakis
JI. Gayungsari
20533492 | SDN Gayungan Il VII/17-21 Gayungan
20533488 | SDN Gundih I JI. Dupak No.22 Bubutan
SDN  Gununganyar | Jl.  Perum IKIP
20533483 | 273 Gunung Anyar Gunung Anyar
JI. Puskesmas
20533424 | SDN Kalirungkut | Kalirungkut No.8 Rungkut
JI. Raya Kandangan
20533441 | SDN Kandangan | 28-30 Benowo
20533426 | SDN Kapasari | JI. Pecindilan 11/43 | Genteng
JI.  Mastrip Gg.
20533445 | SDN Karangpilang | Merpati No.39 Karangpilang
JI. Kebonsari
20533470 | SDN Kebonsari | sekolahan No. 5 Jambangan
JI. Kedung Rukem
20533465 | SDN Kedungdoro 1l V No.4 Tegalsari
JI. Kemayoran Baru
20533584 | SDN Kemayoran Il No. 88 Krembangan
JI. Arif Rahman
20533568 | SDN Keputih 245 Hakim No. 1 Sukolilo
JI. Prof. Soepomo,
20533591 | SDN Ketintang Il SH No.1 Gayungan
SDN Klampis Ngasem | JI.  Arif Rahman
20533594 | | Hakim 99-C Sukolilo
SDN Klampis Ngasem | JI. Klampis Anom
20533595 | I X1/1 Sukolilo
SDN Komplek | JI. ~ Wiratno 2
20533534 | Kenjeran Il Komp. AU Bulak
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SDN Krembangan
20533524 | Utara Il JI. Dapuan Baru 80 | Pabean Cantian
Tenggilis
20539112 | SDN Kutisari | JI. Kutisari Sel. 22 | Mejoyo
JI. Bendul Merisi
20533211 | SDN Margorejo IV Besar N0.82 Wonocolo
SDN Menur | JI. Menur
20533200 | Pumpungan | Pumpungan 28 Sukolilo
JI.  Kalidami 1l
20533229 | SDN Mojo Il No.1 Gubeng
JI. Bratang Wetan |
20533223 | SDN Ngagelrejo 11 No.16 Wonokromo
JI. Gersikan 1l /
20533167 | SDN Pacarkeling IX 14A Tambaksari
20533184 | SDN Pakal | JI. Sidorejo | Pakal
JI. Bintang
20539114 | SDN Pakis VIlI Diponggo Kav.874 | Sawahan
JI. Klimbungan I no
20533177 | SDN Peneleh 1 15 Genteng
20533291 | SDN Petemon Il JI. Tidar No.125 Sawahan
JI. Raya
20533252 | SDN Sambikrep | Sambikerep No. 41 | Sambikerep
JI. Srengganan No.
20533276 | SDN Sidodadi Il 8 Simokerto
JI. Sidosermo PDK
20533278 | SDN Sidosermo | I Wonocolo
JI. Sidotopo Lor
20533269 | SDN Sidotopo | No.68 Semampir
SDN Sidotopo Wetan
20533267 | IV JI. Randu No. 100 | Kenjeran
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JI.  Sono Indah

20561304 | SDN Sonokwijenan Il | 1V/12-14 Sukomanunggal
JI. Raya

20541290 | SDN Sumur Welut 1 Sumurwelut Lakarsantri

20532364 | SDN Sutorejo | JI. Labansari 1 Mulyorejo

20539125 | SDN Tambaksari 111 JI. Salak No. 5 Tambaksari

SDN Tanah | JI. Kalilom Lor

20532339 | Kalikedinding | Indah No.1-3 Kenjeran
JI. Tandes Kidul

20532270 | SDN Tandes Kidul I No. 94 Tandes
JI. Benteng Miring

20532272 | SDN Ujung V 4 Semampir
JI.  Wonokusumo

20532301 | SDN Wonokusumo I | Kulon 111 No.1 Semampir
JI.  Wonokusumo

20532293 | SDN Wonokusumo IV | Tengah 4 Semampir
JI. Tempel

20532424 | SDN Wonorejo V Sukorejo | No.55 Tegalsari

Tabel 4.9

Daftar SMPN Program Inklusif PPDB Surabaya 2018

NPSN

Nama Sekolah

20532551 | SMPN 13 Surabaya

20532550 | SMPN 20 Surabaya

Alamat Sekolah

JI. Jemur Sari 11
Surabaya

JI. Kapasan |
Sambikerep

Kecamatan

Wonocolo

Sambikerep




20532544

20532545

20532546

20532560

20532561

20532574

20532578

20532579

20532581

20532573

20532572

20562450

SMPN 27 Surabaya

SMPN 28 Surabaya

SMPN 29 Surabaya

SMPN 30 Surabaya

SMPN 31 Surabaya

SMPN 32 Surabaya

SMPN 36 Surabaya

SMPN 37 Surabaya

SMPN 39 Surabaya

SMPN 4 Surabaya

SMPN 40 Surabaya

SMPN 43 Surabaya

JI. Wonosari Besar
Ujung

JI. Menganti Lidah
Wetan 29B

JI. Mayjen. Prof. Dr.
Moestopo No.4

JI. Medokan Semampir
Indah 119

JI. Dukuh Bulak
Banteng Sekolahan
No0.40 Surabaya

JI. A. Yani 6-8
Surabaya

JI. Kebonsari Sekolahan
15

JI. Kalianyar 18-20

JI. Prapen Panjang Jiwo

JI. Tanjung Anom No.
12 Surabaya

JI. Bangkingan VI111/8
Surabaya

JI. Raden Saleh 12
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Semampir

Lakarsantri

Tambaksari

Semampir

Kenjeran

Wonokromo

Jambangan

Genteng

Tenggilis Mejoyo

Genteng

Lakarsantri

Bubutan



20562265

20562263

20570689

20571471

20532563

20532563

20532565

20532568

20532540

SMPN 44 Surabaya

SMPN 45 Surabaya

SMPN 46 Surabaya

SMPN 47 Surabaya

SMPN 5 Surabaya

SMPN 52 Surabaya

SMPN 7 Surabaya

SMPN 9 Surabaya

SMPN 23 Surabaya

JI. Bolodewo 46
Surabaya

JI. Mulyorejo No. 184
Surabaya

JI. Bintang Diponggo
Kav. 874

JI. Sikatan Gang Lebar
No.1

JI. Rajawali No.57

JI. Medokan semampir
gg. Kelurahan no. 124
surabaya

JI. Tanjung Sadari No.
17

JI. Taman Putro Agung
1

JI. Kedung Baruk
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Semampir

Mulyorejo

Sawahan

Tandes

Krembangan

Sukolilo

Krembangan

Tambaksari

Rungkut

Tabel diatas merupakan daftar sekolah inklusi. Sekolah

tersebut merupakan sekolah negeri umum yang menerima peserta didik

dari

kelompok disabilitas.

Namun untuk formulasi

pembelajara

dikembalikan ke sekolah masing-masing untuk menentukan sistem

pembelajaran untuk siswa dari kelompok disabilitas.



e. Agama

Surabaya merupakan kota besar dengan penduduk yang beragam
dari agama, suku serta banyak pula warga negara asing yang berada di
Indonesia. Surabaya yang merupakan ibukota provinsi menjadikan kota
ini sebagai pusat kota yang berada di wilayah Jawa Timur bahkan
Indonesia bagian timur. Menurut data yang didapat dari Kemenag Jatim
penduduk surabaya mayoritas beragama islam dengan jumlah pemeluk

agama islam sebanyak 2.566.174 orang.

Jumlah Pemeluk Agama di Surabaya

Tabel 4.10

Menurut Jenisnya Tahun 2016*!

/Agama Pemeluk
Islam 2.566.174
Katolik 120.804
Kristen 275.720
Hindu 8.407
Budha 45.371
Konghucu 500
Jumlah 3.016.976

11 https://www.surabaya.go.id/uploads/attachments/2018/12/(minggu, 10-6-2019, diakses pukul 21.42)
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B. Karakteristik responden
Responden yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini diklafisikan
menjadi berbagai macam karakteristik, seperti daerah pemilihan, tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, penghasilan, jenis kelamin, umur, pilihan partai
politik, agama serta jika beragama islam maka aliran islam apa yang diikuti
saat memilih pada pemilihan Presiden 2019. Lebih jelasnya dari berbagai

karakteristik tersebut akan disajikan ke dalam beberapa tabel berikut ini :

Gambar 4.1

Jumlah Responden Berdasarkan Daerah Pemilihan

Data Daerah Pemilihan

Berdasarkan diagaram di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang terpilih kedalam penelitian ini bila diklasifikasikan
berdasarkan Daerah Pemilihan terdiri dari : 19 (22,6%) responden berasal dari

Dapil 1, 13 (15,5 %) responden berasal dari Dapil 2, 13 (15,5%) responden
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berasal dari Dapil 3, 25 (29,8 %) responden berasal dari Dapil 4, 14 (16,7 %)

responden berasal dari Dapil 5.

Gambar 4.2

Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Apabila dilihat pada diagram diatas, dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan yang menjadi fokus penelitian ini di dominasi dari responden
dengan tingkat pendidikan berikut ini : 29 (34,5 %) lulusan SMA, 23 (27,4 %)
lulusan SMP, 22 (26,2 %) lulusan SD, sedangkan untuk lulusan diploma dan

sarjana masing-masing sama di angka 5 (6 %) untuk keduanya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.3

Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan

Dari diagram pekerjaan di atas, dapat dilihat bahwa penduduk
Surabaya dari kelompok disabilitas yang menjadi responden pada penelitian
ini apabila diklasifikasikan menurut pekerjaan terdiri dari : di posisi pertama
dengan angka sama 18(21,4 %) bekerja sebagai Swasta serta pengusaha, di
posisi kedua dengan 16 (19%) sebagai mahasiswa atau pelajar, di posisi ketiga
dengan 13 (15,5%) sebagai Ibu rumah tangga, di posisi keempat dengan 9
(10,7) sebagai buruh, pekerjaan terakhir yakni PNS dengan angka 4(4,8%),
sedangkan untuk pilihan tidak tahu atau tidak menjawab berada di angka

6(7,1%)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.4

Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan

Karakteristik responden pada penelitian ini juga dapat dilihat pada segi
penghasilan rata-rata bulan. Pada tabel diatas dapat dilihat 37 (44%)
berpenghasilan 500.000-1.500.000, 23 (27,4) berpenghasilan kurang dari
500.000, 14(16,7 %) berpenghasilan 1.500.000-2.500.000, 4 (4,8%)
berpenghasilan di antara 2.500.000- 3.500.000, sedangkan 2 (2,4%)
berpenghasilan lebih dari 3.500.000. untuk yang memilih menjawab tidak

tahu atau tidak jawab di angka 4(4,8%)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



75

Gambar 4.5

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Datajenis kelamin

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini bila diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin terdiri dari
53(63,1%) berjenis kelamin laki-laki, sedangan 31 (36,9 %) berjenis kelamin

perempuan.

Gambar 4.6

Jumlah Responden Berdasarkan Umur

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dilihat dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa usia
responden yang menjadi fokus pada penelitian ini di dominasi dari
responden dengan rentang umur : 29(34,5%) di umur 23-33 tahun,
23(27,4%) di umur 34-45 tahun, 18(21,4%) di umur 17-22 tahun,
13(15,5%) di umur 46-60 tahun, sedangkan di atas 61 tahun hanya 1

orang atau (1,2%).

Gambar 4.7

Jumlah Responden Berdasarkan Pilihan Parta Politik

Pada diagram pilihan partai politik diatas, dapat diketahui
bahwa terkait pilihan partai politik oleh kelompok disabilitas dikota
Surabaya didominasi oleh PDIP dengan 28 (33,3 %), PKB dengan 18

(21,4 %), Gerindra dengan 15(17,9%), Golkar dengan 11(13,1%),
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kemudian PKS dengan 5(6%), Perindo dengan 2(2,4) serta terkahir
dengan nilai angka yang sama yakni di angka 1 (1,2 %) diisi oleh

Nasdem,Garuda,PPP,PAN dan PBB

Gambar 4.8

Jumlah Responden Berdasarkan Agama

Data Agama

Kristen
11%

Protestan
7%

Berdasarkan dari diagram agama diatas, dapat ditarik
kesimpulan terkait agama yang dianut oleh responden kelompok
disabilitas di kota Surabaya di dominasi oleh agama islam dengan 67
(79,8 %), di posisi kedua diisi oleh agama Kristen 9 (10,7 %), di posisi
ketiga diisi oleh protestan 6 (7,1 %) sedangkan untuk hindu dan budha

dengan angka sama yakni 1 (1,2 %)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kemudian dari sejumlah data dari agama islam yang mencapai
67 (79,8 %), peneliti mencoba untuk mencari jenis aliran yang diikuti
oleh responden. Berikut tabel aliran agama islam yang di ikuti oleh

kelompok disabilitas di Surabaya :

Gambar 4.9
Jumlah Responden Berdasarkan

Pilihan Aliran Agama Islam

Jumlah

Muhammadyah
25%

Dari diagram di atas dapat dilihat, Nadhalatul ulama cukup
dominasi dengan angka mencapai 50 (59,5%), di posisi kedua diisi
muhammadyah dengan angka 17(20,2%) sedangkan yang menjawab

tidak tahu atau tidak jawab dengan angka 1 (1,2).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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C.Penyajian data

Setelah mengetahui karakteristik responden, kemudian responden akan
diberikan penyajian data untuk mengetahui pemikiran terhadap Perilaku
Memilih Kelompok Disabilitas dalam Pemilihan Presiden 2019 di kota
Surabaya. Pertanyaan inti ini meliputi pengetahuan akan informasi Pemilihan
Presiden, partisipasi responden dalam dua pemilihan Presiden terakhir, sejak
kapan dan faktor yang paling mempengaruhi responden dalam menentukan
pilihan, latar belakang calon, tingkat kepuasan, bidang pelayanan yang maju
dan belum tersentuh sama sekali, media yan sering digunakan oleh responden.
semua pertanyaan inti tersebut akan di jelaskan di beberapa penjelasn tabel

berikut :

Tabel 4.11

Pengetahuan Informasi Terkait Pemilihan Presiden 2019

Apakah Bapak,lbu,Saudara/l mengetahui informasi
terkait pemilihan Presiden pada tanggal 17 april 2019
yang lalu?

Pilihan Frekuensi Persentase
Mengetahui 69 82.1 %
Tidak mengetahui 14 16.7 %
Total 83 98.8 %
System 1 1.2%
Total 84 100.0 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari sejumlah kelompok
disabilitas yang menjadi responden dalam penelitian, dari responden tersebut

yang mengetahui informasi terkait pemilihan Presiden 2019 sejumlah 69
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(82,1%), sedangkan yang tidak mengetahui sejumlah 14(16,7%) dan tidak
mengisi sejumlah 1 (1,2%). Dari data di atas lebih lanjut terkait pilihan akan

dijelaskan di bawah :

Tabel 4.12
Partisipasi Pada Pemilihan Presiden 2014

Pada pemilihan Presiden dan wakil Presiden 2014 lalu,
Apakah Bapak,lbu,Saudara/l ikut mencoblos?
Pilihan Frekuensi Persentase
lya 41 48.8 %
Tidak 42 50.0 %
Tidak tahu / Tidak jawab 1 1.2%
Total 84 100.0 %

Jika dilihat dari tabel di atas maka dapat disimpulkan, kelompok
disabilitas yang memilih dalam pemilihan Presiden 2014 sejumlah 41
(48,8%), sedangkan yang memilih atau belum bisa memilih sejumlah
42(50,0%) dan yang tidak menjawab atau tidak tahu sejumlah 1(1,2%). dari

data di atas akan dijelaskan terkait pilihanya dalam memilih di bawah :

Tabel 4.13
Persentase Pilihan Pada Pemilihan Presiden 2014
Pada Pemilihan tersebut Bapak,lbu,Saudara/l memilih
siapa ?

Urain Frekuensi | Persentase
Joko Widodo dan M Jusuf Kalla 33 39.3 %
Prabowo Subianto dan M Hatta 9 10.7 %
Rajasa
Tidak tahu / Tidak jawab 5 6.0 %
Total 47 56.0 %
System 37 44.0 %
Total 84 100.0 %
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Berdasarkn tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada pemilihan Presiden
2014 terdapat 33(39,3%) memilih Joko Widodo dan M Jusuf Kalla, dan juga
terdapat 9 (10,7%) memilih Prabowo Subianto dan M Hatta Rajasa. Dan

terdapat 5(6,0%) memilih tidak tahu atau tidak jawab.

Tabel 4.14

Partisipasi Dalam Pemilihan Presiden 2019

Pada saat kapan Bapak,lbu,Saudara/l menentukan pilihan

pada pemilihan Presiden tanggal 17 April 2019 yang lalu?
Uraian Frekuensi |Persentase

lya 74 88.1 %

Tidak 8 9.5%

Tidak tahu / Tidak|1 1.2%

jawab

Total 83 98.8 %

Kemudian dalam diagram data di atas, kelompok disabilitas di Kota
Surabaya yang memilih pada pemilihan Presiden 2019 lalu mencapai
74(88,1 %), kelompok disabilitas yang tidak ikut serta pada pemilu
mencapai 8(9,5 %), sedangkan yang mrnjawab tidak tahu atau tidak jawab

serta tidak mengisi kolom jawaban masing-masing mencapai 1 (1,2%)
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Tabel 4.15

Persentase Pilihan Dalam Pemilihan Presiden 2019

Pada Pemilihan tersebut Bapak,lbu,Saudara/l
memilih siapa ?

Pilihan Frekuensi Persentase
Joko Widodo dan |55 65.5 %
Ma'ruf Amin
Prabowo subianto dan|18 21.4 %
Sandiaga salahudin uno
Tidak tahu / Tidak|3 3.6%
jawab
Total 76 90.5 %
System 8 9.5 %
Total 84 100.0

Kemudian dari kelompok disabilitas di Kota Surabaya yang memilih
pada pemilihan Presiden 2019 lalu mencapai 74(88,1 %), yang memilih
pasangan nomor urut 1 mencapai 55 (65,5 %), untuk yang memilih pasangan
nomor urut 2 mencapai 18 (21,4 %) sedangkan yang menjawab tidak tahu
atau tidak jawab mencapai 3(3,6%), sedangkan yang tidak mengisi mencapai

8(9,5 %).



Tabel 4.16

Waktu Penentuan Pilihan Dalam Memilih

Pada saat kapan Bapak,lbu,Saudara/l menentukan
pilihan pada pemilihan Presiden tanggal 17 April
2019 yang lalu?

Persent
Frekuensi ase

Saat pendaftaran bakal calon 33| 39.3%
Presiden dan wakil Presiden
Saat kampanye 23| 27.4%
Hari tenang 41 48%
Hari H pencoblosan 21| 25.0%
Tidak tahu / Tidak jawab 3] 36%
Total 84| 100.0

%
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Dalam menentukan pilihan, biasanya pemilih memilik rentang waktu

tersendiri dalam menentukan pilihan, tabel diatas merupakan rentang waktu

kelompok disabilitas dalam menentukan pilihan.yang pertama yakni Saat

masa pendaftaran bakal calon Presiden dan wakil

Presiden cukup

mendominasi dengan sejumlah 33 (39,3%), masa kampanye juga cukup

banyak diminati untuk menentukan pilihan dengan sejumlah 23(27,4%),

kemudian hari H pencoblosan juga tinggi dengan sejumlah 21(25%),

selanjutnya hari tenang dengan sejumlah 4 (4,8%) dan yang terakhir yakni

memilih untuk menjawab tidak tahu atau tidak jawab sejumlah 3 (3,6 %).
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Tabel 4.17

Faktor Yang Berpengaruh

Apakah faktor yang paling mempengaruhi pilihan
Bapak,Ibu,Saudara/l dalam menentukan pilihan pada
Pemilihan Presiden tanggal 17 april 2019 yang lalu?

Pilihan Frekuensi Persentase
Visi,misi dan program 14 16.7 %
Kinerja / pengalaman Presiden |28 33.3%
dan Wakil Presiden
Latar belakang 15 179 %
Partai politik pengusung 4 4.8 %
Tokoh agama setempat 8 9.5%
Keluarga 10 11.9%
Uang / Hadiah 4 4.8 %
Tidak tahu / Tidak jawab 1 1.2 %
Total 84 100.0 %

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat terkait pola perilaku
memilih dari kelompok disabilitas pada pemilihan Presiden 2019 di kota
Surabaya. dalam perilaku pemilih menurut Firmanzah dapat dibedakan
menjadi 4 yakni rasional, kritis,tradisional dan skeptis. Dilihat dari tabel
maka pemilih rasional pada kolom 1-2 mencapai 42 (50%), pemilih kritis
pada kolom 3-4 mencapai 19 (22,7 %), pemilih tradisional pada kolom 5-6
mencapai 19 (21,4 %), pemilih skeptis pada kolom 7 mencapai 4 (4,8 %)

sedangkan yang menjawab tidak tahu atau tidak jawab mencapai 1 (1,2%)
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Tabel 4.18

Latar Belakang Pilihan

Menurut Bapak,lbu,Saudara/l, Presiden dan Wakil
Presiden dengan latar belakang apa yang paling anda
inginkan?

Latar belakang Frekuensi | Persentase
Punya pengalaman di |55 65.5 %
pemerintahan
Pengusaha 8 9.5%
Tokoh agama / Kiai 4 4.8 %
Tokoh partai / Politisi 6 7.1%
Militer 11 13.1 %
Total 84 100.0 %

Apabila dilihat dari diagaram di atas, pilihan kelompok disabilitas
terkait latar belakang dari calon Presiden dan Wakil Presiden yang
diinginkan mengalam hasil yang sangat mencolok. Pengalaman akan
individu calon mendominasi dengan angka yang cukup signifikan yakni 55
(65,5 %), di posisi kedua latar belakang militer dengan angka 11 (13,1%), di
posisi ketiga latar belakang pengusaha dengan angka 8(9,5%), di posisi
keempat tokoh partai atau politisi dengan angka 6(7,1%) dan sedangkan

yang terakhir yakni tokoh agama atau kiai dengan angka 4(4,8 %)



Tabel 4.19

Kepuasan Kinerja Pemimpinan Joko Widodo dan Jusuf kalla

Apakah Bapak,Ibu,Saudara/l merasa puas akan
kepimpinan Joko Widodo dan M Jusuf Kalla periode
2014-2019 ?

Frekuensi Persentase
Puas 63 75.0%
Tidak puas 14 16.7 %
Tidak tahu / Tidak Jawab 7 8.3%
Total 84 100.0 %
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Melihat tabel di atas , tingkat kepuasan terhadap kinerja kepimpinan

Joko Widodo dan Jusuf Kalla pada periode 2014-2019 dapat menjadi tolak

ukur. Kelompok disabilitas kota Surabaya yang menjawab puas cukup tinggi

dengan sejumlah 63 (75,0 %), sedangkan kelompok disabilitas yang

menjawab tidak puas sejumlah 14 (16,7%) dan terakhir yang memilih untuk

tidak tahu atau tidak menjawab sejumlah 7(8,3 %).

Tabel 4.20

Kemajuan Pelayanan Kelompok Disabilitas

Menurut

Bapak,Ibu,Saudara/l
pelayanan untuk kelompok disabilitas pada kepimpinan Joko
Widodo dan M Jusuf Kalla periode 2014-2019?

dibidang

apa

kemajuan

Frekuensi Persentase
Pelayanan kesahatan 28 33.3%
Pendidikan 30 35.7 %
Lapangan kerja 15 17.9 %
Keamanan 6 7,2 %
Tidak tahu / Tidak jawab 5 6.0 %
Total 84 100.0 %
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Tabel diatas merupakan beberapa bidang tolak ukur dalam menilai
kemajuan pelayanan bagi kelompok disabilitas. Bidang yang mendominasi
kemajuan nya bagi kelompok disabilitas yakni pendidikan sejumlah 30 (
35,7%), kemudian dengan perbedaan yang sedikit dibawahnya yakni
pelayanan kesehatan sejumlah 28 (33,3), selanjutnya bidang lapangan
pekerjaan juga memiliki kemajuan sejumlah 15 (17,9%) dan terakhir bidang
keamanan sejumlah 6 (7,2%) serta yang memilih tidak tahu atau tidak
menjawab sejumlah 5 (6,0 %).

Tabel 4.21
Pembangunan Yang Belum Tersentuh

Menurut Bapak,lbu,Saudara/l pembangunan dibidang

apa yang belum tersentuh bagi kelompok disabilitas?

Frekuensi Persentase
Penghapusan diskriminasi 23 27.4 %
Perlindungan hukum 7 8.3%
Infrastruktur 6 7.1%
Transportasi 7 8.3%
Ketenagakerjaan 26 31.0%
Akses Informasi 12 143 %
Tidak tahu / Tidak jawab 3 3.6 %
Total 84 100.0 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada kepimpinan Joko
Widodo dan Jusuf Kalla masih memiliki beberapa permasalahan yang belum
teratasi, masalah tersebut yakni ketenagakerjaan sejumlah 26 (31,0 %),
penghapusan diskriminasi sejumlah 23 (27,4 %), akses informasi sejumlah
12(14,3%), kemudian dengan jumlah yang sama yakni 7 (8,3%) bidang

perlindungan hukum dan transportasi, dan yang terakhir bidang infrastruktur



6(7,1%) serta yang memilih untuk tidak tahu atau tidak jawab sejumlah 3

(3,65).
Tabel 4.22
Media Yang Sering Digunakan
Dalam mendapatkan Informasi terkait Pemilihan
Presiden 2019 lalu, apa media yang sering
Bapak,Ibu,Saudara/l gunakan?
Frequency Percent
Televisi 39 46.4 %
Radio 4 4.8 %
Surat kabar 2 24 %
Media sosial 36 42.9 %
Tidak tahu / Tidak jawab 2 2.4 %
Total 84 100.0 %

Dari tabel di atas dapat dilihat media yang digunakan oleh kelompok
disabilitas cukup beragam, media yang cukup mendominasi yakni televise
sejumlah 39(46,4) , selain televise, dengan angka yang cukup tinggi yakni
media sosial sejumlah 36 (42,9%), kemudia radio sejumlah 4 (4,8%), serta
dengan nilai yang sama sejumlah 2 (2,4 %) yakni surat kabar dan pilihan
tidak tahu atu tidak menjawab.

Tabel 4.23

Tingkat Kepuasan Penyelenggara Pemilu

Apakah Bapak,lbu,Saudara/l merasa puas akan kinerja dari
penyelenggera Pemilihan Umum tahun 2019 lalu?
Frekuensi Persentase
Puas 67 79.8 %
Tidak puas 17 20.2 %
Total 84 100.0 %
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Selanjutnya pertanyaan tambahan untuk menilai kinerja penyelenggara
Pemilu. Tabel diatas merupakan penilaian terhadap tingkat kepuasan
kelompok disabilitas terhadap penyelenggara pemilu, tingkat kepuasan
cukup tinggi sejumlah 67 (79,8%), sedangkan yang menjawab tidak puas

sejumlah 17(20,2%)



BAB V
PEMBAHASAN
A. Perilaku Memilih Kelompok Disabilitas Kota Surabaya

Di negara-negara yang menganut sistem demokrasi, dalam mengukur
nilai keberhasilan dalam menerapkan demokrasi tersebut biasanya melihat
pelaksanaan pemilu di negara tersebut. hal ini juga berlaku di Indonesia yang
merupakan salah satu negara penganut demokrasi. Di Indonesia telah
melaksanakan beberapa kali pemilu dan yang terakhir pada tahun 2019
kemarin mengadakan pemilihan umum serentak Presiden serta wakil rakyat

baik di pusat maupun daerah.

Secara mendasar perilaku politik merupakan buah pikiran atau tindakan
setiap individu dalam konteks negara. Hal paling mudah untuk diamati ialah
kontestasi pemilih dalam pemilihan umum. Di setiap pelaksanaan pemilu salah
satu unsur yang tidak boleh terabaikan adalah adanya pemilih. Hal tersebut
dikarenakan tanpa adanya pemilih, nilai akan demokrasi tidak akan berjalan.
Pemilih diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan utama para
kontestan untuk mereka pengaruhi dan yakini agar mendukung dan
memberikan suara (memilih) kontestan yang bersangkutan.! Pemilih dalam hal
ini dapat berupa konstituen maupun masyarakat pada umumnya. selain itu

dalam konteks perundang-undangan pemilih telah tercantum dalam Undang-

Firmanzah, Marketing Politik. Jakarta : Yayasan Obor Indonesia. 2007. Hal. 102.

90
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undang No.10 tahun 2008 yang mengurai tentang pemilih, yang dimaksud
pemilih ialah semua warga negara Indonesia yang telah berumut 17 tahun atau

sudah pernah kawin.?

Lebih dari itu dalam pemilih sendiri memiliki 6 asas yang selalu
dijadikan pokok pembahasan yakni luber jurdil. Asas tersebut berasal dari
singkatan Lansung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur dan Adil. Khusus untuk yang
adil memiliki penafsiran yang luas. Hal ini meliputi perlakuan yang sama
terhadap peserta pemilu dan pemilih, tanpa ada pengistimewaan ataupun
diskriminasi terhadap peserta atau pemilih tertentu. Penyelenggara pemilu
harus memastikan keadilan bagi semua pihak selama proses pemilihan umum.

Termasuk hal nya terhadap kelompok disabilitas.

Selanjutnya mengingat pemilih merupakan individu-individu yang
berbeda sudah pasti memilik perilaku berbeda-beda pola terhadap pemilu
dalam memilih, perilaku tersebut disebut perilaku memilih. Sedangkan Ramlan
Surbakti, perilaku memilih memiliki pengertian keikutsertaan dalam pemilihan
umum, serangkaian membuat keputusan, dan serangkaian membuat keputusan
merupakan bagian dari pada perilaku pemilih. ® di dalam perilaku pemilih
menurut Firmanzah dapat dibedakan menjadi 4 yakni rasional, kritis,tradisional

dan skeptis.*

2 Undang-undang No.10 tahun 2008

3 Ramlan surbakti, Partai, Pemilu dan Demokrasi, Y ogyakarta:pustaka pelajar.1997 hal 170
4 Firmanzah, marketing politik antara pemahaman dan realitas,jakarta:yayasan pustaka obor
indonesia, 2012 hal 87
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Setiap jenis perilaku tersebut memiliki orientasi yang berbeda-beda yakni

sebagai berikut :

1. Pemilih rasional berorientasi tinggi pada upaya penyelesaian masalah atau
dengan kata lain visi dan misi setiap konsestan, serta menampilkan kinerja

yang telah dilakukan konsestan.

2. Pemilih kritis merupakan perpaduan orientasi kekuatan ideologi yang
diusung partai politik peserta pemilu serta figur yang di mainkan saat

momen pemilu

3. Pemilih tradisional memiliki orientasi sosial yang sangat tinggi. Kepatuhan
terhadap patron merupakan pola yang paling nampak pada pemilih

tradisional ini.

4. Pemilih skeptis merupakan kebalikan dari setiap model pemilih diatas,
skeptis tidak melihat visi dan misi, kinerja, ideologi maupun konstruk sosial

sekalipun.

Pada penelitian ini, jenis perilaku memilih yang menjadi objek adalah
perilaku memilih kelompok disabilitas kota Surabaya. Sehingga nantinya akan
diketahui klasifikasi jenis pemilih kelompok disabilitas kota Surabaya. Adapun

hasilnya sebagai berikut :
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Gambar 5.1

Pola perilaku memilih kelompok disabilitas

Berdasarkan data diagram di atas dapat dilihat terkait pola perilaku
memilih dari kelompok disabilitas pada pemilihan Presiden 2019 di kota
Surabaya. dalam perilaku pemilih menurut Firmanzah dapat dibedakan menjadi
4 yakni rasional, kritis,tradisional dan skeptis. Dilihat dari data diagram maka
pemilih rasional mencapai 42 (50%), pemilih kritis mencapai 19 (22,7 %),
pemilih tradisional mencapai 19 (21,4 %), pemilih skeptis mencapai 4 (4,8 %)
sedangkan yang menjawab tidak tahu atau tidak jawab mencapai 1 (1,2%). Jadi
dapat disimpulkan bahwa kelompok disabilitas kota Surabaya lebih cenderung

pada jenis perilaku memilih yang rasional.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



94

Gambar 5.2

Perilaku memilih berdasarkan daerah pemilihan (Dapil)

perilaku memilih berdasarkan daerah pemilihan

M Dapil 1 mDapil2 = Dapil 3 ®Dapil4 ®Dapil 5

Diagram di atas merupakan data perilaku memilih berdasarkan
sebaran setiap dapil di kota Surabaya. Berdasarkan diagram di atas, jumlah
responden yang menjawab “rasional” mendominasi berasal dari dapil 4
sejumlah 13 responden, dari dapil 1 sejumlah 9 responden, dari dapil 3
sejumlah 8 responden, dari dapil 5 sejumlah 7 responden dan terakhir dapil 2
sejumlah 5 responden. pada perilaku memilih dengan jawaban kritis”
mendominasi dipilih oleh responden berasal dari dapil 1 sejumlah 6 responden,
dapil 4 sejumlah 5 responden, kemudian dengan jumlah sama yakni 3
responden berasal dari dapil 2 dan 3, dan dapil 5 sejumlah 2 responden. pada
perilaku memilih dengan jawaban tradisional dengan jumlah sama yakni 5
responden berasal dari dapil 4 dan 5, masih dengan jumlah sama yakni 3
responden berasal dari dapil 1 dan 2 serta yang terakhir dapil 3 sejumlah 2

responden. kemudian jawaban perilaku “skeptis” dengan jumlah sama yakni 2
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responden berasal dari dapil 2 dan 4. Dan yang terakhir dengan pilihan

jawaban “tidak tahu / tidak jawab” dipilih 1 responden dari dapil 1.

Gambar 5.3

Perilaku memilih berdasarkan pendidikan

Diagram diatas merupakan perilaku memilih berdasarkan pendidikan
terakhir dari responden. dari gambar diagram di atas menjelaskan bahwa pada
pilihan jawaban “rasional” mendominasi dipilih oleh responden dengan
pendidikan SMA sejumlah 16 responde, pendidikan SMP sejumlah 13
responden, pendidikan SD sejumlah 8 responden, diploma sejumlah 3
responden dan sarjana sejumlah 2 responden. pada pilihan jawaban “kritis”
dengan jumlah sama yakni 5 responden berasal dari dapil 1,2 dan 3, dapil 5
sejumlah 3 responden dan dapil 4 sejum 1 responden. pada pilihan jawaban
“tradisional” dengan jumlah sama yakni 6 responden berasal dari dapil 1 dan 3,

dapil 2 sejumlah 5 responden dan dapil 4 sejumlah 1 responden. pda pilihan
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jawaban “Skeptis” dipilih oleh dapil 1 sejumlah 3 responden dan dapil 3

sejumlah 1 responden. dan yang terkahir pilihan jawaban “tidak tahu / tidak

jawab” yang hanya dipilih oleh 1 responden dari dapil 3.

Gambar 5.4

Perilaku memilih berdasarkan jenis kelamin

Perilaku memilih berdasarkan jenis kelamin

® Count Laki-laki ~ ®m Count perempuan

28

Berdasarkan diagram diatas, perilaku memilih juga dapat dilihat dari

jenis kelamin responden. pada pilihan jawaban “rasional” mendominasi dipilih

oleh laki-laki sejumlah 28 responden dan perempuan sejumlah 14 responden.

pada pilihan jawaban “kritis” mendominasi dipilih oleh laki-laki sejumlah 14

responden dan perempuan sejumlah 5 respondne. Pada pilihan jawaban

“tradisional” memiliki jumlah sama yakni 9 responden untuk semua jenis

kelamin. Pilihan jawaban “skeptis” juga memiliki jumlah yang sama yakni 2

responden untuk semua jenis kelamin. Dan yang terakhir, pada pilihan jawaban

“tidak tahu / tidak jawab” hanya dipilih 1 responden berjenis kelamin

perempuan.
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Gambar 5.5

Perilaku memilih berdasarkan agama

Berdasarkan diagram diatas, perilaku memilih juga dapat dilihat dari
agama responden. pada pilihan jawaban “rasional” mendominasi dipilih oleh
agama islam sejumlah 34 responden, agama protestan sejumlah 4 responden
dan Kristen 3 responden. pada pilihan jawaban “ Kritis” mendominasi dipilih
oleh agama islam sejumlah 15 responden, agama Kristen sejumlah 3 responden
dan budha sejumlah 1 responden. pada pilihan jawaban ““ Tradisional” masih
mendominasi dipilih oleh responden dengan agama islam sejumlah 13
responden, agama Kristen sejumlah 3 responden dan protestan sejumlah 2
responden. pada pilihan jawaban “Skeptis” hanya dipilih oleh agama islam
sejumlah 4 responden dan yang terakhir pilihan jawaban “ tidak tahu / tidak

jawab” dipilih oleh agama islam sejumlah 1 responden.
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Gambar 5.6

Pengetahuan informasi pemilihan Presiden 2019 berdasarkan
sebaran Daerah pemilihan

informasi terkait pemilihan Presiden
2019

B Mengetahui  ETidak mengetahui

Berdasarkan diagram diatas, dapat kita ketahui terkait pengetahuan
informasi tentang pemilihan Presiden 2019 oleh kelompok disabilitas di kota
Surabaya cukup merata. Dilihat dari diagram di atas bahwa pengetahuan
informasi cukup merata pada setiap daerah pemilihan(Dapil), namun dapat di
tarik kesimpulan dari kelima Dapil yang ada disurabaya, dari Dapil 5 cukup
mendominasi dengan perbedaan tidak terlalu jauh yakni Dapil 5 sejumlah 13
responden, Dapil 3 sejumlah 11 responden dan dapil 2 dengan sejumlah 10

responden.

Selain dapat melihat terkait jumlah responden yang mengetahui
informasi seputar pemilihan Presiden 2019, diagram di atas juga menampilkan
jumlah responden yang tidak mengetahui informasi seputar Pemilihan.
Walaupun jumlahnya sedikit namun dapat disimpulkan bahwa Kelompok

disabilitas yang tidak mengetahui dari jumlah yang tertinggi berasal dari Dapil
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4 sejumlah 5 responden, dari Dapil 1 dengan sejumlah 4 responden, kemudian
dengan jumlah sama 2 responden dari Dapil 2 dan Dapil 3, dan yang terakhir

dengan 1 responden yakni dari Dapil 5

Gambar 5.7

Pengetahuan informasi pemilihan Presiden 2019 berdasarkan jenis kelamin

informasi terkait pemilihan
Presiden 2019

| Total Mengetahui M Total Tidak mengetahui

46

23

Laki-laki perempuan

Data diagram diatas merupakan data terkait jumlah kelompok
disabilitas yang mengetahui informasi terkait pemilihan Presiden 2019
berdasarkan jenis kelamin. Dari 69 responden yang menjawab mengetahui,
sejumlah 46 responden berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 23 responden
berjenis kelamin perempuan. Untuk yang menjawab tidak tahu berjumlah 14
responden, dari jumlah tersebut memiliki jumlah yang sama untuk jenis

kelamin laki-laki dan perempuan dengan masing-masing 7responden.



100

Gambar 5.8
Data Pemilih 2014

Pemilihan Presiden 2014

| Total memilih  m Total Tidak memilih

Joko Widodo dan M Jusuf Prabowo Subianto dan M Tidak tahu / Tidak jawab
Kalla Hatta Rajasa

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa secara jumlah total
keseluruhan, tingkat partisipasi dalam Pemilihan Presiden 2014 masih cukup
rendah, total keseluruhan partisipasi dari kelompok disabilitas sejumlah 41
responden. dari jumlah tersebut yang memilih pasangan Joko Widodo-Jusuf
Kalla sejumlah 28 responden, pasangan Prabowo-Hatta Rajasa sejumlah 8
responden. sedangkan untuk yang memilih jawaban tidak tahu atau tidak jawab

sejumlah 5 responden.
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Gambar 5.9
Data Pemilih 2019

Pemilihan Presiden 2019

M jumlah yang memilih M jumlah yang tidak tahu / tidak jawab

Dari diagram batang diatas dapat diketahui bahwa secara jumlah total
keseluruhan, tingkat partisipasi dalam Pemilihan Presiden 2019 sudah
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Dari awalnya tahun 2014 tingkat
partisipasi kelompok disabilitas sejumlah 41 responden, pada tahun 2019
mengalami kenaikan menjadi 74 responden. total keseluruhan partisipasi dari
kelompok disabilitas sejumlah 74 responden. dari jumlah tersebut yang
memilih pasangan Joko Widodo-Ma’arif Amin sejumlah 54 responden,
pasangan Prabowo-Sandiaga Salahudin Uno sejumlah 17 responden.
sedangkan untuk yang memilih jawaban tidak tahu atau tidak jawab sejumlah 3

responden.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 5.10

waktu penentuan pilihan berdasarkan tingkat pendidikan

waktu penentuan pilihan oleh
kelompok disabilitas
m pendaftaran bakal calon ® saat kampanye

Hari tenang m Hari H pencoblosan

Tidak tahu / Tidak jawab

SD SMP SMA DIPLOMA  SARJANA

tingkat pendidikan

Dalam menentukan pilihan saat pemilihan Presiden 2019, kelompok
disabilitas memiliki rentang sendiri-sendiri. Waktu tersebut bisa dikaitkan
dengan tingkat pendidikan masing-masing responden. dimulai dari tingkatan
pendidikan sekolah dasar(SD), responden yang telah mantap untuk
menentukan didominasi sejak pendaftaran bakal calon sejumlah 8 responden,
saat kampanye sejumlah 6 responden, hari H pencoblosan sejumlah 5
responden, hari tenang sejumlah 1 responden dan memilih menjawab tidak
tahu atau tidak jawab 2 responden. untuk tingkatan Sekolah menengah pertama
(SMP), responden yang telah mantap untuk menentukan didominasi sejak
pendaftaran bakal calon sejumlah 13 responden, saat kampanye sejumlah 6
responden, hari H pencoblosan sejumlah 2 responden dan dengan jumlah sama

1 responden yakni hari tenang dan memilih tidak tahu atau tidak jawab.
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Pada tingkatan pendidikan sekolah menengah akhir (SMA), responden
yang telah mantap untuk menentukan pilihan di dominasi saat hari H
pencoblosan sejumlah 11 responden, untuk responden yang telah mantap sejak
pendaftaran bakal calon sejumlah 9 responden. saat kampanye sejumlah 7
responden, dan sejak hari tenang sejumlah 2 responden. kemudian dengan
jumlah yang sedikit yakni tingkatan pendidikan lulusan sarjana, saat kampanye
sejumlah 3 responden dan dengan jumlah yang sama yakni saat pendaftaran
dan hari H pencoblosan sejumlah 1 responden. dan yang terakhir tingkatan
pendidikan Diploma dengan jumlah yang sama yakni saat pendaftaran dan hari

H pencoblosan sejumlah 2 responden. dan saat kampanye 1 responden.

Gambar 5.11

latar belakang pilihan berdasarkan jenis kelamin

latar belakang yang diinginkan

B Jenis kelamin Laki-laki @ Jenis kelamin perempuan
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Diagram diatas merupakan data kelompok disabilitas terkait pilihanya

terhadap latar belakang calon Presiden dan Wakil Presiden saat itu di
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hubungkan sesuai jenis kelamin responden. responden yang berjenis kelamin
laki-laki mendominasi memilih latar belakang mempunyai pengalaman di
pemerintahan sejumlah 38 responden, lalu dengan jumlah sama yakni 4
responden memilih pengusaha dan tokoh partai atau politisi. Sedangkan untuk
responden dengan jenis kelamin perempuan mendominasi memilih mempunyai
pengalaman di pemerintahan sejumlah 17 responden, kemudian dengan jumlah
sama yakni 4 responden pengusah, tokoh agama/kiai dan militer serta tokoh

partai / politisi sejumlah 2 responden.

Gambar 5.12

tingkat kepuasaan kepimpinan Presiden 2014-2019 berdasarkan penghasilan

tingkat kepuasan terhadap kepimpinan
Jokowi- Jusuf Kalla periode 2014-2019

W Total puas  mTotal Tidak puas Total Tidak tahu / Tidak Jawab

Dari diagram di atas dapat dilihat tingkat kepuasan terhadap
kepimpinan jokowi pada periode 2014-2019 berdasarkan penghasilan
responden. pada penghasilan <500.000 mendominasi puas akan kepimpinan

jokowi sejumlah 19 responden. 1 responden menjawab tidak puas dan 3
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responden menjawab tidak tahu atau tidak jawab. Pada penghasilan 500.000-
1.500.000 sangat mendominasi puas terhadap kepimpinan jokowi dengan
sejumlah 24 responden, sedangkan yang tidak puas sejumlah 9 responden dan
yang menjawab tidak tahu atau tidak jawab sejumlah 4 responden. pada
penghasilan 1.500.000-2.500.000 masih mendominasi dengan puas akan
kinerja jokowi dengan sejumlah 12 responden dan yang tidak puas sejumlah 2
responden. selanjutnya pada penghasilan 2.500.000-3.500.000 dan menjawab
pilihan jawaban tidak tahu/tidak jawab yang puas akan kinerja sejumlah 3
responden dan yang tidak puas dengan kepimpinan sejumlah 1 responden. dan
yang terakhir dengan penghasilan >3.500.000 yang puas dengan kepimpinan

jokowi sejumlah 2 responden.

Gambar 5.13

kemajuan pelayanan kelompok disabilitas berdasarkan umur

kemajuan pelayanan bagi kelompok
disabilitas

B Umur 17-223ahun M Umur 23-33 tahun = Umur 34-45 tahun
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Setelah mengetahui tingkat kepuasan, selanjutnya akan membahas
bidang pelayanan yang mengalami kemajuan berdasarkan umur. Pada
pelayanan kesehatan mendominasi dipilih oleh disabilitas dari kelompok umur
(34-45 tahun ) sejumlah 12 responden, disabilitas dari kelompok umur (23-33
tahun) sejumlah 9 responden, disabilitas dari kelompok umur (46-60 tahun )
sejumlah 4 responden dan disabilitas dari kelompok umur (17-22 tahun )
sejumah 3 responden. pada bidang pendidikan mendominasi dipilih oleh
disabilitas dari kelompok umur (23-33 tahun) sejumlah 15 responden,
disabilitas dari kelompok umur (17-22 tahun ) sejumlah 8 responden,
disabilitas dari kelompok umur (34-45 tahun ) sejumlah 5 responden,
disabilitas dari kelompok umur (46-60 tahun ) sejumlah 2 responden. pada
bidang lapangan kerja mendominasi dipilih oleh disabilitas dari kelompok
umur (34-45 tahun ) sejumlah 5 responden, selanjutnya dengan jumlah yang
sama di disabilitas kelompok umur (17-22 tahun, (23-33 tahun), (46-60 tahun)
sejumlah 3 responden. selanjutnya pada bidang keamanan dan pilihan untuk
memilih tidak tahu / tidak jawab memiliki banyak kesamaan di jumlah yakni
pada disabilitas kelompok umur (17-22 tahun) dan (46-60 tahun ) denga
sejumlah 2 responden. kemudian keamanan dari kelompok umur (34-45 tahun )
sejumlah 1 responden dan disabilitas dari kelompok umur (23-33 tahun)

sejumlah 2 responden.
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Gambar 5.14

pembangunan berdasarkan tingkat pendidikan

pembangunan yang belum tersentuh

g M Tingkat pendidikan SD B Tingkatgendidikan SMP

Tingkat pendidikan SMA W Tingkat!pEndidikan DIPLOMA

Tingkat pendidikan SARJANA

Dalam setiap periode kepimpinan seorang Presiden pastinya
mempunyai keberhasilan dan kekurangan dalam pembangunan selama
bertugas. Gambar diagram diatas merupakan data yang menampilkan beberapa
sektor pembangunan yang dirasa kurang berdampak atau belum maksimal
pelaksanaanya bagi kelompok disabilitas. Bidang pertama yakni penghapusan
diskriminasi mendominasi dipilih oleh disabilitas dari kelompok pendidikan
SD sejumlah 8 responden, kelompok pendidikan SMP sejumlah 7 responden,
kelompok pendidikan SMA sejumlah 5 responden, Sarjana sejumlah 2
responden dan Diploma sejumlah 1responden. Bidang kedua yakni
perlindungan hukum mendominasi kelompok pendidikan SMA sejumlah 4
responden dan SMP sejumlah 3 responden. pada bidang ketiga yakni

Insfrastruktur dengan nilai sama dipilih oleh kelompok pendidikan SMP dan
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SMA sejumlah 2 responden serta masih dengan nilai sama yakni kelompok
pendidikan SD dan Sarjana sejumlah 1 responden. bidang ketiga yakni
transportasi mendominasi dipilih oleh kelompok pendidikan SMA sejumlah 3
responden, Pendidikan Diploma sejumlah 1 responden dan yang terakhir
dengan nilai sama oleh kelompok pendidikan SD dan SMP sejumlah 1

responden.

Selanjutnya pada bidang kelima yakni ketenagakerjaan mendominasi
dipilih oleh kelompok pendidikan SD sejumlah 8 responden, lalu dengan
jumlah sama yakni oleh kelompok pendidikan SMP dan SMA sejumlah 7
responden, serta masih dengan jumlah yang sama yakni oleh Diploma dan
Sarjana sejumlah 2 responden. bidang keenam yakni akses informasi
mendominasi dipilih oleh kelompok pendidikan SMA sejumlah 6 responden,
dan dengan nilai sama yakni SD dan SMP sejumlah 3 responden. dan yang
terakhir pilihan untuk tidak tahu / tidak jawab dipilih oleh kelompok

pendidikan SMA sejumlah 2 responden dan SD sejumlah 1 responden.



109

Gambar 5.15

media yang sering digunakan berdasarkan kelompok umur

media yang sering digunakan kelompok
disabilitas

B Umur 17-22 tahun mUmur 23-33 tahun = Umur 34-45 tahun

m Umur 46-60 tahun mUmur 61 keatas

15

. 22 . . 3
@0 000 _ 0_.3 00
Televisi Radio Surat kabar Media sosial  Tidak tahu /
Tidak jawab

Dalam menentukan setiap pilihannya, kelompok disabilitas pasti
memiliki acuan refrensi atau media yang dijadikan pedoman untuk mencari
informasi terutamanya seputar Pemilihan Presiden 2019. Televisi dan media
sosial merupakan dua media yang paling sering digunakan. Yang pertama
televisi mendominasi dipilih oleh disabilitas kelompok umur (34-45
tahun)sejumlah 15 responden, disabilitas kelompok umur (23-33 tahun)
sejumlah 11 responden, disabilitas kelompok umur (46-60 tahun) sejumlah 7
responden dan disabilitas kelompok umur (17-22 tahun) sejumlah 6 responden.
Yang kedua radio daengan nilai sama yakni disabilitas kelompok umur (17-22
tahun) dan (23-33 tahun) sejumlah 2 responden. yang ketiga yakni media surat
kabar disabilitas kelompok umur (46-60 tahun) dan ( 61 keatas) sejumoah 1
responden. yang keempat media sosial yang cukup mendominasi disabilitas

kelompok umur (23-33 tahun) sejumlah 14 responden, disabilitas kelompok
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umur (17-22 tahun) sejumlah 9 responden, disabilitas kelompok umur (34-45
tahun)sejumlah 8 responden dan disabilitas kelompok umur (46-60 tahun)
sejumlah 5 responden. dan yang terakhir dengan pilihan jawaban tidak tahu /
tidak jawab pada disabilitas kelompok umur (23-33 tahun) sejumlah 3

responden.

B. Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Kelompok Disabilitas Kota

Surabaya

Dalam menentukan sikap, setiap individu pastinya memilik pedoman
yang dijadikan tolak ukur atau pedoman dalam memilih. Hal tersebut bisa
berasal dari diri individu atau pihak eksternal dari individu tersebut. secara
mendasar setiap individu telah memiliki pedoman tersendiri untuk
menentukan pilihan dan biasanya dapat di klasifikasikan berdasarkan
karakteristik individu tersebut. karakteristik itu biasanya meliputi wilayah,
pendidikan, pekerjaan jenis kelamin, umur dan agama. berikut ini merupakan
faktor yang mempengaruhi pilihan kelompok disabilitas jika berdasarkan

karakteristik responden
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Gambar 5.16

Data faktor yang mempengaruhi pilihan

Faktor yang mempengaruhi
pilihan kelompok disabilitas

pengusung
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Diagram diatas merupakan data awal untuk perhitungan perilaku
memilih kelompok disabilitas. Pada data di atas dapat dilihat bahwa faktor
yang paling mempengaruhi pilihan kelompok disabilitas di dominasi pada
jawaban “ Pengalaman / kinerja presiden dan wakil presiden” dengan angka
33%, nomor kedua yang cukup mendominasi yakni pada jawaban ‘“Latar
belakang” dengan angka 18%, nomor ketiga dengan selisih hanya 1 pada
jawaban “Visi,misi dan program” dengan angka 17%, di nomor empat yakni
faktor kedekatan keluarga dengan angka 12%, di nomor lima masih dengan
pilihan jawaban berdasarkan variabel kedekatan sosial yakni pilihan jawaban
“Tokoh agama setempat” dengan angka 9%, selanjutnya dengan angka yang
sama yakni 5% dengan pilihan jawaban “partai politik pengusung dan uang /
hadiah”, dan yang terakhir dengan 1% pada pilihan jawaban tidak tahu / tidak

jawab.
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Tabel 5.17

Faktor mempengaruhi berdasarkan Daerah pemilihan

Faktor yang mempengaruhi pilihan berdasarkan daerah
pemilihan

m Daerah pemilihan Dapil 1 m Daerah pemilihan Dapil 2 m Daerah pemilihan Dapil 3
m Daerah pemilihan Dapil 4 m Daerah pemilihan Dapil 5

1k

Berdasarkan diagram di atas, dapat dikatahui bahwa perilaku memilih
kelompok disabilitas Surabaya dalam pemilihan Presiden 2019 apabila
diklasifikasikan berdasarkan crosstbs pada pertanyaan terkait faktor yang
mempengaruhi pilihan dan daerah pemilihan responden. pilihan jawaban
“Visi,misi dan program” mendominasi dipilih Dapil 1 dengan 4 responden,
pada dapil 3 dan 5 dengan angka sama yakni 3 responden, pada dapil 2 dan 4
dengan angka sama yakni 2 responden. Pilihan jawaban “Kinerja / pengalaman
Presiden dan Wakil Presiden” mendominasi dipilih Dapil 4 dengan 11

responden, pada Dapil 1 dan 3 dengan angka sama yakni 5 responden, pada



113

Dapil 5 dengan 4 responden, selanjutnya Dapil 3 dengan 3 responden. Pilihan
jawaban “Latar belakang” mendominasi dipilih oleh Dapil 1 dan 4 dengan 5
responden, pada Dapil 3 dengan 3 responden, pada Dapil 5 dengan 2
responden. Pilihan jawaban “Partai politik pengusung” hanya dipilih oleh dua
Dapil yakni Dapil 2 dengan 3 responden dan Dapil 1 dengan 1 responden.
Pilihan jawaban “Tokoh agama setempat”, Dapil 2 dan 5 dengan angka sama
dipilih masing-masing 3 responden, Dapil 1 dengan 2 responden. Pilihan
jawaban “Keluarga”, Dapil 4 mendominasi dengan 5 responden, pada Dapil 3
dan 5 dengan angka sama yakni masing-masing 2 responden, Pada Dapil 1
hanya 1 Responden. Pilihan jawaban “Uang / Hadiah” Dapil 2 dan 4 dengan
angka sama yakni masing masing 2 responden. Dan pilihan jawaban terakhir

“tidak tahu / tidak jawab” Dapil 1 dengan 1 responden.
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Tabel 5.18

Faktor mempengaruhi berdasarkan pendidikan

Faktor yang paling mempengarubhi pilihan
berdasarkan Tingkat pendidikan

M Tingkat pendidikan SD m Tingkat pendidikan SMP
m Tingkat pendidikan SMA m Tingkat pendidikan DIPLOMA

B Tingkat pendidikan SARJANA m Tingkat pendidikan SARJANA
13

Berdasarkan diagram di atas, dapat dikatahui bahwa perilaku memilih
kelompok disabilitas Surabaya dalam pemilihan Presiden 2019 apabila
diklasifikasikan berdasarkan crosstabs pada pertanyaan terkait faktor yang
paling mempengaruhi pilihan dan tingkat pendidikan responden.pada pilihan
jawaban ” Visi,misi dan program” mendominasi dipilih oleh disabilitas
pendidikan terakhir SMP sejumlah 6 responden, kelompok disabilitas dengan
pendidikan terakhir SMA sejumlah 3 responde, kemudian pendidikan terakhir
SD dan Diploma dengan jumlah yang sama yakni 2 responden, yang terkahir
dengan pendidikan Sarjana sejumlah 1 responden. Pada pilihan jawaban

“Kinerja atau pengalaman Presiden dan Wakil Presiden” mendominasi dipilih
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oleh disabilitas pendidikan terakhir SMA sejumlah 13 responden, kelompok
disabilitas dengan pendidikan terkahir SMP sejumlah 7 responden, kemudia
kelompok pendidikan terakhir SD sejmlah 6 responden, dan yang terakhir

Diploma dan Sarjana dengan jumlah sama yakni 1 responden.

Pada pilihan jawaban ‘“Latar belakang” mendominasi dipilih oleh
disabilitas pendidikan terakhir SMP sejumlah 5 responden, disabilitas dengan
pendidikan terkahir SMA sejumlah 4 responden, pendidikan terakhir SD
sejumlah 3 responden, pendidikan diploma sejumlah 1 responden dan
pendidikan terakhir Sarjana sejumlah 2 responden. Pada pilihan jawaban
“Partai politik pengusung” mendominasi dipilih oleh disabilitas pendidikan
terakhir SD sejumlah 2 responden, kemudian pendidikan terakhir SMA dan
Sarjana dengan jumlah sama yakni responden. Pada pilihan jawaban “Tokoh
agama setempat” pendidikan terakhir SD dan SMP dengan jumlah yang sama
yakni 4 responden. Pada pilihan jawaban “Keluarga” mendominasi dipilih oelh
disabilitas pendidikan terakhir SMP sejumlah 6 responden, pendidika terakhir
SD sejumlah 2 responden, sedangkan pendidikan terakhir SMP dan Diploma
dengan jumlah sma yakni 1 responde. Pada pilihan jawaban “Uang / Hadiah”
mendominasi dipilih oleh disabilitas pendidikan terakhir SD sejumlah 3
responden, dan terakhir disabilitas dengan pendidikan SMA sejumlah 1
responden. Pada pilihan jawaban “Tidak tahu / Tidak jawab” dipilih oleh 1

responden dengan pendidikan terakhir SMA.
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Tabel 5.19

Faktor yang mempengaruhi berdasarkan pekerjaan

Faktor yang paling mempengaruhi pilihan
berdasarkan Pekerjaan

m PNS m swasta m pengusaha
m buruh ® ibu rumah tangga ®m mahasiswa / pelajar

tidak tahu / tidak jawab m tidak tahu / tidak jawab
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Berdasarkan diagram di atas, dapat dikatahui bahwa perilaku memilih
kelompok disabilitas Surabaya dalam pemilihan Presiden 2019 apabila
diklasifikasikan berdasarkan crosstabs pada pertanyaan terkait faktor yang
paling mempengaruhi pilihan dan pekerjaan responden. Pada pilihan jawaban
“Visi,misi dan program” disabilitas dengan pekerjaan Swasta, pengusaha dan
Mahasiswa/pelajar dengan jumlah yang sama yakni 3 responden, dan
disabilitas dengan pekerjaan buruh dan Ibu rumah tangga sejumlah 2

responden.yang terakhir Tidak tahu / Tidak jawab
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Sejumlah 1 responden. Pada pilihan jawaban “Kinerja atau pengalaman
Presiden dan Wakil Presiden” mendominasi pekerjaan swasta sejumlah 8
responden, pada pekerjaan buruh sejumlah 6 responden, pada Mahasiswa atau
pelajar sejumlah 5 responden, kemudian disabilitas dengan pekerjaan PNS
sejumlah 3 responden, sedangkan untuk pekerjaan pengusaha, Ibu rumah
tangga, Tidak tahu atau Tidak jawab sejumlah 2 responden. Pada pilihan
jawaban “Latar belakang” disabilitas dengan pekerjaan Pengusaha
mendominasi sejumlah 6 responden, pada pilihan Tidak tahu / Tidak jawab
sejumlah 4 responden, kemudian untuk pekerjaan swasta sejumlah 3
responden, yang terakhir dengan jumlah yang sama yakni 1 responden di
pekerjaan buruh dan tidak tahu atau tidak jawab.

Pada pilihan jawaban “Partai politik pengusung” mendominasi dipilih
oleh ibu rumah tangga dengan sejumlah 2 responden, kemudian dengan
pekerjaan Pengusaha dan memilih tidak tahu atau tidak jawab sejumlah 1
responden. Pada pilihan jawaban “Tokoh agama setempat” mendominasi
dipilih oleh ibu rumah tangga sejumah 3 responden, kemudian pekerjaan
Swasta dan Pengusaha dengan jumlah yang sama yakni 2 responden, dan
terakhir mahasiswa atau pelajar sejumlah 1 responden. Pada pilihan jawaban
“keluarga” memilik banyak nilai yang sama yakni pada Ibu rumah tangga dan
mahasiswa atau pelajar sejumlah 3 responden, kemudian juga dengan nilai
yang sama pada pekerjaan PNS,Swasta, Pengusaha dan memilih untuk tidak
tahu dan tidak jawab sejumlah 1 responden. Pada pilihan jawaban *“ Uang atau

hadiah “ mendominasi dipilih oleh disabilitas dengan pekerjaan Swasta
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sejumlah 2 responden, kemudian dengan angka sama dari pekerjaan Swasta
dan ibu rumah tangga sejumlah 1 responden. Dan yang terakhir dengan pilihan
jawaban “Tidak tahu atau Tidak jawab” dari disabilitas pekerjaan Swasta
sejumlah 1 responden.

Tabel 5.20

Faktor yang mempengaruhi berdasarkam jenis kelamin

Faktor yang mempengaruhi pilihan berdasarkan
Jenis kelamin

Jenis kelamin Laki-laki Jenis kelamin perempuan

L4

Berdasarkan diagram di atas, dapat dikatahui bahwa perilaku memilih
kelompok disabilitas Surabaya dalam pemilihan Presiden 2019 apabila
diklasifikasikan berdasarkan crosstabs pada pertanyaan terkait faktor yang
paling mempengaruhi pilihan dan Jenis kelamin responden. Pada pilihan
jawaban “Visi,misi dan program” dipilih oleh kelompok disabilitas dari jenis
kelamin perempuan sejumlah 8 responden, sedangkan untuk disabilitas dari
jenis kelamin laki-laki sejumlah 6 responden. Pada pilihan jawaban “Kinerja /
pengalaman Presiden dan Wakil Presiden” mendominasi dipilih oleh disabilitas

jenis kelamin laki-laki sejumlah 22 responden, sedangkan untuk disabilitas
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jenis kelamin perempuan sejumlah 6 responden. Pada pilihan jawaban “Latar
belakang” mendominasi dipilih oleh jenis kelamin laki-laki sejumlah 12
responden, sedangkan untuk disabilitas jenis kelamin perempuan sejumlah 3
responden. Pada pilihan jawaban “Partai politik pengusung” dipilih oleh semua
jenis kelamin dengan jumlah sama yakni 2 responden. Pada pilihan jawaban
“Tokoh agama setempat” mendominasi dipilih oleh jenis kelamin laki-laki
sejumlah 5 responden dan untuk jenis kelamin perempuan sejumlah 3
responden. Pada pilihan jawaban “Keluarga” mendominasi dipilih oleh
disabilitas jenis kelamin perempuan sejumlah 6 responden dan untuk jenis
kelamin laki-laki sejumlah 4 responden. Pada pilihan jawaban “Uang / Hadiah”
dipilih oleh semua jenis kelamin dengan jumlah sama yakni 2 responden. Dan
yang terakhir pada pilihan jawaban “Tidak tahu / Tidak jawab” hanya dipilih

oleh perempuan sejumlah 1 responden.
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Tabel 5.21

Faktor yang mempengaruhi berdasarkan umur

Faktor yang mempengaruhi pilihan
berdasarkan Umur

H17-22 tahun ®23-33tahun ®34-45tahun M 46-60tahun ®61keatas =

Berdasarkan diagram di atas, dapat dikatahui bahwa perilaku memilih
kelompok disabilitas Surabaya dalam pemilihan Presiden 2019 apabila
diklasifikasikan berdasarkan crosstabs pada pertanyaan terkait faktor yang
paling mempengaruhi pilihan dan umur responden. Pada pilihan jawaban
“Visi,misi dan program” mendominasi dipilih oleh disabilitas basis kelompok
umur diantara (46-60 tahun) sejumlah 5 responden, kelompok disabilitas basis
kelompok umur diantara (17-22 tahun) dan (23-33 tahun) sejumlah 4
responden dan terakhir disabilitas basis kelompok umur diantara (34-45 tahun)
sejumlah 1 responden. Pada pilihan jawaban “Kinerja / pengalaman Presiden
dan Wakil Presiden” mendominasi dipilih oleh disabilitas basis kelompok

umur diantara (23-33 tahun) sejumlah 14 responden, disabilitas basis

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kelompok umur diantara (17-22 tahun) sejumlah 6 responden, disabilitas basis
kelompok umur diantara (34-45 tahun) sejumlah 5 responden dan yang terakhir
disabilitas kelompok umur diantara (46-60 tahun) sejumlah 3 responden.

Pada pilihan jawaban ‘“Latar belakang “ mendominasi dipilih oleh
Kelompok disabilitas basis umur diantara (23-33 tahun) sejumlah 7 responden,
disabilitas basis kelompok umur diantara (34-45 tahun) sejumlah 4 responden,
kemudian disabilitas basis kelompok umur diantara (17-22 tahun) sejumlah 3
responden, dan yang terakhir dengan jumlah satu di pilih disabilitas kelompok
umur diantara (61 keatas). Pada pilihan jawaban “Partai politik pengusung”
dipilih oleh disabilitas kelompok umur diantara (23-33 tahun) dan (46-60
tahun) dengan jumlah sama yakni 2 responden. Pada pilihan jawaban “Tokoh
agama setempat” mendominasi dipilih oleh disabilitas kelompok umur diantara
(34-45 tahun) sejumlah 7 responden, kemudian disabilitas kelompok umur
diantara (46-60 tahun) sejumlah 1 responden. Pada pilihan jawaban “Keluarga”
berurutan dengan jumlah responden masing-masing selisin 1 mulai dari 4-1
dari kelompok disabilitas basis umur diantara (17-22 tahun), (23-33 tahun, (34-
45 tahun) dan (46-60 tahun). Pada pilihan jawaban “Uang / Hadiah”
mendominasi dipilih oleh disabilitas basis kelompok umur diantara (34-45
tahun) sejumlah 2 responden, disabilitas kelompok umur diantara (17-22 tahun)
dan (46-60 tahun) dengan jumlah sama yakni 1 responden. dan pilihan jawaban
“Tidak tahu / Tidak jawab” dipilih oleh 1 responden dari disabilitas basis

kelompok umur diantara (34-45 tahun).
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Tabel 5.22
Faktor yang mempengaruhi berdasarkan agama

faktor yang mempengaruhi pilihan
berdasarkan Agama

Hislam M®Kristen ™ Protestan M Hindu ™ Budha

24

Berdasarkan diagram di atas, dapat dikatahui bahwa perilaku memilih
kelompok disabilitas Surabaya dalam pemilihan Presiden 2019 apabila
diklasifikasikan berdasarkan crosstabs pada pertanyaan terkait faktor yang
paling mempengaruhi pilihan dan agama responden. pada pilihan jawaban
“Visi,misi dan program” mendominasi disabilitas dari agama Islam sejumlah
10 responden, disabilitas dari agama Hindu sejumlah 2 responden, dan terakhir
disabilitas dari agama Kristen dan Hindu dengan jumlah sama yakni 1
responden, pada pilihan jawaban “Kinerja / pengalaman Presiden dan Wakil
Presiden” mendominasi dipilih oleh disabilitas dari agama islam sejumlah 24
responden, lalu dengan angka yang sama yakni 2 responden dari agama Kristen

dan protestan. Pada pilihan jawaban “Latar belakang” mendominasi dipilih
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oleh disabilitas dari agama islam sejumlah 12 responden, kemudian disabilitas
agama Kristen sejumlah 2 responden dan agama budha sejumlah 1 responden.
pada pilihan jawaban “Partai politik pengusung” mendominasi dipilih oleh
disabilitas dari agaa islam sejumlah 3 responden, disabilitas dari agama Kristen
sejumlah 1 responden. pada pilihan jawaban “Tokoh agama setempat”
mendominasi dipilih oleh disabilitas dari agama islam sejumlah 4 responden,
disabilitas dari agama Kristen sejumlah 3 responden, sedangkan agama
protestan sejumlah 1 responden.

Pada pilihan jawaban “Keluarga” mendominasi dipilih oleh disabilitas
dari agama islam sejumlah 9 responden, dan agama protestan sejumlah 1
responden. pada pilihan jawaban “Uang / Hadiah” hanya dipilih dari agama
islam sejumlah 4 responden. dan terakhir pilihan jawaban “Tidak tahu / Tidak

jawab” hanya dipilih oleh disabilitas agama islam sejumlah 1 responden.



BAB VI
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dari
pembahasan awal hingga akhir. Penulis memberikan dua kesimpulan
terkait perilaku memilih kelompok disabilitas dan faktor yang
mempengaruhi pilihan kelompok disabilitas kedalam kesimpulan sebagai

berikut :

1. Perilaku memilih kelompok disabilitas dalam pemilihan Presiden
2019 di kota Surabaya dapat terbagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan perilaku memilih nya. Kelompok disabilitas kota
Surabaya cenderung sebagai pemilih rasional . hal tersebut sesuai hasil
penelitiang yang menjabarkan pemilih rasional mencapai 42 (50%),
pemilih kritis mencapai 19 (22,7 %), pemilih tradisional mencapai 19
(21,4 %), pemilih skeptis mencapai 4 (4,8 %) sedangkan yang
menjawab tidak tahu atau tidak jawab mencapai 1 (1,2%). Dari data di
atas juga dapat dilihat berdasarkan karakterisitk responden maupun
hubungan dengan pertanyaan lainya.

2. Setelah mengetahui pola perilaku memilih kelompok disabilitas dalam
pemilihan Presiden 2019 di kota Surabaya. Kemudian penulis akan
menjabarkan faktor yang mempengaruhi dalam memilih tersebut.
faktor yang paling mempengaruhi pilihan kelompok disabilitas di

dominasi pada jawaban “ Pengalaman / kinerja presiden dan wakil
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presiden” mencapai 33%, nomor kedua yang cukup mendominasi
yakni pada jawaban “Latar belakang” mencapai 18%, nomor ketiga
dengan selisih hanya 1 pada jawaban ‘“Visi,misi dan program”
mencapai 17%, selanjutnya yakni faktor “keluarga” mencapai 12%, di
nomor lima masih dengan pilihan jawaban berdasarkan variabel
kedekatan sosial yakni pilihan jawaban “Tokoh agama setempat”
mencapai 9%, selanjutnya dengan angka yang sama yakni 5% dengan
pilihan jawaban “partai politik pengusung dan uang / hadiah”, dan
yang terakhir dengan 1% pada pilihan jawaban tidak tahu / tidak
jawab.

SARAN

Mengingat pemilih berasal dari kelompok disabilitas memiliki
kondisi sosial yang berbeda-beda, dengan tingkat pendidikan yang tidak
sama dan hal ini sangat berkorelasi dengan akses informasi terhadap
proses politik, maka seyogyanya pemerintah maupun pihak-pihak seperti
LSM dapat memberikan bentuk pendidikan politik yang bersifat
menyeluruh dan persuasif, sehingga pemilih dapat mengetahui proses

politik dengan lebih jelas.

Sosialisasi massif merupakan hal yang penting bagi teman-teman
kelompok disabilitas. Mengingat keterbatasan dalam mengakses informasi
merupakan salah satu kendala. Sosialisasi dalam hal ini tidak hanya
berasal dari penyelenggara pemilu melainkan juga berasal dari kontestan

yang akan di pilihnya kelak. Semoga kedepanya Indonesia dapat menjadi
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negara inklusif yang ramah bagi seluruh penduduk tanpa melihat

perbedaannya.
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